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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya yang telah diberikan, sehingga
kita dapat menyusun dan menyampaikan
Laporan Kinerja (LKj) Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu untuk periode
Triwulan I tahun 2025 ini. Laporan Kinerja
ini merupakan bentuk pertanggungjawaban
atas pelaksanaan tugas dan fungsi Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
selama triwulan pertama tahun 2025, serta
sebagai gambaran pencapaian visi dan misi
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya
yang tertuang dalam Rencana Strategis
Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu

Tahun 2025-2029.

Laporan ini menyajikan informasi
yang lengkap mengenai pencapaian
kegiatan yang telah dilakukan oleh Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu pada
periode Triwulan I tahun 2025. Setiap
indikator kinerja yang menjadi tanggung
jawab masing-masing pihak akan dijelaskan
secara rinci, agar semua pihak terkait dapat

memahami pencapaian yang telah dicapai.

Laporan Kinerja ini diharapkan
dapat memberikan  masukan  yang
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
kinerja di triwulan berikutnya. Secara
internal, laporan ini juga berfungsi sebagai
alat untuk mengevaluasi dan mendorong
perbaikan dalam pelayanan yang lebih
profesional  dan  transparan,  demi
mendukung perkembangan sektor
perikanan dan kelautan, khususnya di
wilayah Balai Perikanan Budidaya Air

Tawar Tatelu.

Kami berharap laporan ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi
semua pihak dan mendukung pembangunan
perikanan budidaya yang lebih baik di masa
depan. Semoga laporan ini bisa membantu
kita semua dalam mencapai tujuan bersama
untuk kemajuan sektor perikanan di

Indonesia.

Tatelu, 15 Maret 2025
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Kegiatan pembangunan perikanan budidaya lingkup BPBAT Tatelu pada tahun 2025
sebagaimana pada Perjanjian Kinerja Kepala BPBAT Tatelu, dimana telah ditetapkan 3 (tiga)
Sasaran Kegiatan dengan 21 (dua puluh satu) kegiatan yang terdiri atas 8 (delapan) Indikator
Kinerja Utama (IKU) dan 13 (tiga belas) Indikator Kinerja Manajerial (IKM) untuk menunjang
pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Perhitungan kinerja pada
periode Triwulan I 2025 yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai kinerja BPBAT
Tatelu sesuai sistem perhitungan pada laman kinerjaku.kkp.go.id adalah sebesar “117,98”

Adapun, rincian pencapaian kegiatan sebagai berikut:

Dari 21 indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya, sebanyak 4 indikator
kegiatan telah dilakukan perhitungan dan semua indikator tersebut telah tercapai jika

dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada periode Triwulan I 2025, yaitu:

No Indikator Kinerja Capaian

1 Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT 5.082,00
Tatelu (Ekor)
2 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 96,00

Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)

3 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total 100,00
Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT
Tatelu (%)

4 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) 100,00

Terdapat 17 indikator yang belum dilakukan penilaian pada periode triwulan I 2025, berikut

daftar indicator yang belum dilakukan penilaian pada periode ini:

No  Indikator Kinerja

1 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT
BPBAT Tatelu (Ekor)
2 Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)

3 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT
Tatelu (Unit)




10

11

12

13

14

15

16

17

Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BPBAT Tatelu
(Orang)

Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu
(Sampel)

Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)
Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu (%)

Upaya monitoring dan evaluasi penting sekali untuk dilakukan agar pencapaian kinerja

pada setiap indikator kegiatan dapat terus ditingkatkan. Peningkatan capaian kinerja pada setiap

kegiatan perlu mendapat perhatian khusus agar pencapaian kinerja dapat lebih optimal pada

periode perhitungan selanjutnya. Serta, untuk beberapa kegiatan yang telah terdapat capaian

harus dipertahankan bahkan ditingkatkan pencapaiannya, sehingga tercapainya efisiensi

penggunaan sumber daya pada pelaksanaan pemenuhan target-target kegiatan yang telah

ditargetkan. Dengan demikian, diharapkan di masa yang akan datang dapat terjadi peningkatan

capaian kinerja yang lebih optimal melalui intensifikasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan

secara efektif dan efisien.



Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) telah melaksanakan
berbagai program dan kegiatan pembangunan kelautan dan perikanan, yang mencakup kegiatan
Produksi, Pendampingan, Pembinaan, Pengawasan, Perekayasaan, serta Pelayanan
Laboratorium Uji. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari upaya untuk mendukung
pengembangan sektor kelautan dan perikanan yang berkelanjutan.

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan kinerja yang transparan dan akuntabel, BPBAT
Tatelu berpedoman pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
35 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan
dan Perikanan. Salah satu aspek penting dalam peraturan ini adalah Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang merupakan rangkaian sistematik yang mencakup
berbagai aktivitas, alat, dan prosedur untuk menetapkan, mengukur, mengumpulkan data,
mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, serta melaporkan kinerja instansi pemerintah. Tujuan
utama dari SAKIP adalah untuk memastikan pertanggungjawaban serta peningkatan kinerja
instansi pemerintah secara berkelanjutan.

Pelaporan kinerja instansi pemerintah dilakukan secara berjenjang, mulai dari level III
hingga level 0. Laporan kinerja interim disusun setiap triwulan dan, sesuai dengan ketentuan
Pasal 22 ayat (2) huruf a, laporan tersebut harus ditandatangani oleh pimpinan unit organisasi
dan disampaikan kepada atasan langsung pada level III paling lambat tiga minggu setelah
berakhirnya triwulan.

Sebagai salah satu unit kerja pemerintah, BPBAT Tatelu berkewajiban untuk menyusun
Laporan Kinerja Interim sesuai dengan ketentuan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, BPBAT
Tatelu telah menetapkan target kinerja untuk tahun anggaran 2025 dan melaksanakan
monitoring serta pengukuran kinerja yang telah dicapai hingga periode Triwulan I 2025. Hasil
pengukuran kinerja tersebut dituangkan dalam Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu periode
Triwulan 1 2025. Laporan ini menjadi bentuk akuntabilitas dari tugas dan mandat yang diemban
oleh BPBAT Tatelu, serta berfungsi sebagai alat untuk menilai efektivitas pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah dilaksanakan.

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini mencakup informasi mengenai input, output,
outcome, serta manfaat (benefit) dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan selama Triwulan
I 2025. Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai capaian

kinerja dan mendukung upaya perbaikan dan pengembangan di masa datang.



1)

2)

3)

Maksud dan tujuan penyusunan LKj ini, yaitu:

Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi BPBAT
Tatelu kepada seluruh stakeholders;

Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja BPBAT Tatelu dalam upaya
memperbaiki kinerja pada periode pelaporan berikutnya; dan

Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan, pelaksanaan

program dan kegiatan yang akan datang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 5

Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada Bab

VI Bagian Kesatu Pasal 76 disebutkan bahwa Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

nenounyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

pengelolaan perikanan budi daya. Pada Pasal 77 disebutkan bahwa dalam melaksanakan

tugasnya, Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perumusan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan
pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana
pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan
pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana
pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang standardisasi perikanan
budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan
prasarana dan sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah,
pengelolaan kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan
pengelolaan usaha perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi
daya ikan;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi perikanan budi daya,
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan

sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan



5)

6)
7)

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi perikanan budi daya,
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan
sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan
kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha
perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;
Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

BPBAT Tatelu yang merupakan unit pelaksana teknis lingkup Direktorat Jenderal

Perikanan Budi Daya mempunyai tugas melaksanakan uji terap teknik dan kerja sama,

produksi, pengujian laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, bimbingan teknis, dan

pengelolaan sistem informasi dibidang perikanan budidaya air tawar, sesuai dengan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 67/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Budidaya yang diuraikan lebih rinci dalam fungsi

sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan angaran, serta pelaporan
di bidang perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air tawar;

Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air tawar;

Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya air
tawar.

Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan
budidaya air tawar;

Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air tawar;
Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan

budidaya air tawar;

10) Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air tawar, dan

11) Pelaksanaan urusan ketatausahaan.



Susunan organisasi BPBAT Tatelu dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

KEPALA BALAI

— KEPALA SUB BAGIAN UMUM

KOORDINATOR & KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Berdasarkan data yang tercatat dalam Sistem Informasi Kepegawaian
(epegawai.kkp.go.id), hingga periode Triwulan I 2025, Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Tatelu memiliki total sumber daya manusia (SDM) sebanyak 57 orang dengan status ASN, yang
terdiri dari 53 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 4 orang Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK). Selain itu, terdapat 16 orang berstatus PPNPN dan 22 orang berstatus
PJLP. Pengelompokan ASN di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu dapat dilihat pada
tabel berikut:
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1.5.1. Potensi
potensi perikanan budidaya di BPBAT Tatelu secara umum tergambar untuk

pengembangan dan peningkatan produksi, produktivitas dan kualitas Perikanan Budidaya Air
Tawar tidak terlepas dari dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Potensi perikanan
budidaya yang tersedia di BPBAT Tatelu yang memiliki luas lahan 14,16 Ha meliputi sumber
air yang tersedia sepanjang tahun ditunjang dengan topografi lahan yang ideal dan memadai
untuk kegiatan budidaya air tawar; sarana dan prasarana hatcheri ikan; sarana budidaya sistem
bioflok dan resirkulasi; pembenihan metode shifting; laboratorium kesehatan ikan dan
lingkungan; perbengkelan (workshop); gedung pertemuan; perkantoran dan perpustakaan;
asrama dan sarana/fasilitas pendukung lainnya.

Terdapat beberapa paket teknologi dan perekayasaan di bidang Perikanan Budidaya Air
Tawar yang bisa dimanfaatkan oleh pembudidaya dan stakeholder untuk meningkatkan
kuantitas, kualitas, dan produktivitas Perikanan air tawar secara efisien. Berbagai spesies ikan
komersial air tawar sudah berhasil dibudidayakan seperti ikan mas, ikan nila, ikan lele, ikan
patin, ikan gurame dan ikan hias. Disamping itu terdapat kegiatan bioflok lele dan nila dan juga
ada kegiatan minapadi yang dikerjakan di masyarakat pembudidaya serta kegiatan restocking
ikan tawes dan ikan nilem di perairan umum. Penyediaan layanan laboratorium kesehatan ikan
dan lingkungan utamanya untuk deteksi dini hama dan penyakit ikan menambah optimis terus
tumbuhnya usaha di bidang Perikanan Budidaya Air Tawar.

1.5.2. Permasalahan utama (strategic issued)
Beberapa masalah utama dalam budidaya ikan yang perlu perhatian meliputi:

1. Kualitas Induk dan Benih: Kualitas rendah dari induk dan benih berdampak pada hasil produksi

yang tidak optimal.

2. Harga Jual Produk: Harga jual rendah mengurangi keuntungan petani dan pembudidaya ikan.

3. Harga Pakan Ikan: Biaya pakan ikan yang tinggi mengurangi margin keuntungan, memerlukan

efisiensi dalam pemberian pakan.

4. Kurangnya Modal: Keterbatasan modal menghambat peningkatan produksi dan inovasi.

5. Kelembagaan Air Tawar: Kelembagaan yang lemah menghambat koordinasi dan kolaborasi

dalam pengelolaan sumber daya air tawar.
Penyakit Ikan: Penyakit ikan menurunkan produktivitas dan menyebabkan kerugian besar.
Pemanfaatan Waduk: Waduk belum dimanfaatkan secara maksimal untuk budidaya ikan.

Masalah Perijinan: Proses perijinan yang rumit menghambat pengembangan usaha budidaya.

A S

resistensi.

Mutu Antibiotik: Penggunaan antibiotik perlu diawasi untuk menjaga kualitas dan menghindari



Laporan Kinerja (LKj) ini secara umum memuat target dan capaian kinerja Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Periode Triwulan I 2025. Sebagai tolak ukur keberhasilan
kinerja BPBAT Tatelu, LKj ini menginformasikan perbandingan antara target dan capaian
kinerja (performance results) pada Periode Triwulan I 2025. Dari analisa tersebut akan
teridentifikasi sejumlah celah kinerja (Performance gap) sehingga dapat diperoleh masukan
bagi perbaikan kinerja di masa yang akan datang.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2023 tentang Pedoman Pengelolaan Kinerja Organisasi Di Lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan, maka LKj BPBAT Tatelu periode Triwulan I 2024 disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

v" LAPORAN KINERJA INTERIM BAB 1. PENDAHULUAN
Penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta
permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi.

v" BAB 2. PERENCANAAN KINERJA
Ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja tahun yang bersangkutan.

v" BAB 3. AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Organisasi: 1. membandingkan antara target dan realisasi Kinerja

triwulan berjalan; 2. membandingkan antara realisasi Kinerja serta capaian Kinerja

triwulan berjalan dengan triwulan tahun sebelumnya atau triwulan sebelumnya (jika
ada); 3. membandingkan antara realisasi Kinerja sampai dengan triwulan berjalan
dengan target tahunan; 4. analisa penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan Kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan; dan 5.

analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

pernyataan Kinerja. Realisasi Anggaran: Uraian realisasi anggaran yang digunakan dan
yang telah digunakan untuk mewujudkan Kinerja organisasi sesuai dengan dokumen

Perjanjian Kinerja.

v BAB 4. PENUTUP
Kesimpulan umum atas capaian Kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang
yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

v" BAB 5. LAMPIRAN

Perjanjian Kinerja, penghargaan yang diraih atau dokumen lainnya.



1.6.1. Sasaran Kegiatan
Sasaran Kegiatan BPBAT Tatelu sesuai dengan cascading Direktorat Jenderal Perikanan

Budi Daya terdiri atas 3 (tiga) sasaran kegiatan yang dijabarkan ke dalam 21 (dua puluh satu)
kegiatan baik yang bersifat indikator kegiatan manajerial (IKM) ataupun indikator kinerja

utama (IKU) dan lebih lanjut dapat dirincikan sebagai berikut:

Sasaran kegiatan 1 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar terdiri dari

7 indikator kinerja utama diantaranya:

1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT
BPBAT Tatelu (Ekor)

2. Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Ekor)

3. Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)
4. Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Unit)

5. Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel)

6. Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan

Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)

Sasaran kegiatan 2 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut terdiri dari 2

indikator kinerja utama diantaranya:
1. Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya (Orang)
2. Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji (Sampel)

Sasaran kegiatan 3 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup

BPBAT Tatelu terdiri dari 13 indikator kinerja utama diantaranya:
1. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
2. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)
3. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

4. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan

Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)



5. Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (Nilai)

6. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
7, Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
8. Indeks Pengelolaan SDM (Indeks)

9. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan

Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%)
10. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik (Nilai)

11. Persentase Layanan Perkantoran (%)

12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

13. Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu (%)

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun
tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian
kinerja adalah untuk: (1) Meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai
wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah; (2) Sebagai dasar
penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; (3) Menciptakan
tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. Adapun indikator kinerja BPBAT tatelu Tahun

2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR TAWAR TATELU

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
1. | Terkelolanya Sistemn 1. | Produksi Calon Induk Unggul lkan 26.768
Perikanan Budi Daya lkan Air Tawar untuk Bantuan dan
Air Tawar Operasional UPT BPBAT Tatelu
(Ekor)
2. | Benih lkan Air Tawar yang 4.450.610

Disalurkan ke Masyarakat Satker
BPBAT Tatelu (Ekor)

3. | Pakan lkan Air Tawar yang 14.070
Diproduksi untuk Operasional UPT
BPEAT Tatelu (Kg)




4. | Sarana Budi Daya lkan Air Tawar
yang Disalurkan ke Masyarakat
Satker BPBAT Tatelu (Unit)

19

5. | Sampel Pakan lkan yang Diuji
Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

6. | Sampel Penyakit Ikan Air Tawar
yang Diuji Dalam Rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan
lkan dan Lingkungan Satker BPBAT

Tatelu (Sampel)

380

Terkelolanya Sistem
Perikanan Budi Daya |lkan
Air Laut

7. | Sampel Monitoring Penyakit lkan
dan AMR yang Diuji Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)

12

8. | Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek
Bidang Perikanan Budi Daya Satker
BPBAT Tatelu (Orang)

400

Terwujudnya Layanan
Dukungan Manajemen
yang Baik Lingkup BFBAT
Tatelu

9. | Nilai PM SAKIP Satker BPBAT
Tatelu (Milai)

84

10. | Indeks Profesionalitas ASN Satker
BPBAT Tatelu (Indeks)

81

11. | Persentase Penyelesaian Temuan
BPK Lingkup BPEAT Tatelu (%)

100

12. | Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja Satker
BPBAT Tatelu (%)

B85

13. | Nilai Minimal yang Dipersyaratkan
untuk Pembangunan Unit Kerja
Berpredikat Menuju Wilayah Bebas

76

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

14. | Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

82

15. | Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran Satker BPEAT Tatelu
(Nilai)

71.5

16. | Indeks Pengelolaan SDM Satker
BPFBAT Tatelu (Indeks)

17. | Persentase Jumlah Pemberitaan
Metral dan Positif Terhadap Total
Pemberitaan Tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

zB6

18. | Pelayanan Keterbukaan Informasi
Publik Satker EPBAT Tatelu (Milai)

280

19. | Persentase Layanan Perkantoran
Satker BPBAT Tatelu (%)

80




20.

Nilai Pengawasan Kearsipan

Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

70

21,

Persentase Penyelesaian SOP
Satker BPBAT Tatelu (%)

65

Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan berpedoman pada formula
penghitungan yang telah ditetapkan dalam informasi indikator kinerja atau manual IKU.
Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian
dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala
melalui penyusunan Laporan Kinerja Triwulanan yang didukung dengan impelementasi
Aplikasi BSC “Kinerjaku KKP” yang merupakan Sistem Aplikasi Pengukuran Kinerja berbasis

informasi teknologi. Berikut dibawah ini hasil pencapaian kinerja sampai dengan periode

Triwulan I 2025 berdasarkan hasil penilaian pada aplikasi kinerjaku.kkp.go.id.
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Kegiatan pembangunan perikanan budidaya di BPBAT Tatelu pada tahun 2024

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Kepala BPBAT Tatelu menitikberatkan

pada 3 Sasaran Kegiatan dengan 21 kegiatan yang mencakup 8 Indikator Kinerja Utama (IKU)

dan 13 Indikator Kinerja Manajerial (IKM) untuk menunjang pencapaian visi dan misi

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Berdasarkan sistem pelaporan pada laman

“kinerjaku.kkp.go.id” diperoleh Nilai Kinerja BPBAT Tatelu Periode Triwulan I 2025 sebesar

117,98. Adapun rekapitulasi capaian kinerja BPBAT Tatelu tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut.

Indikator Kinerja Target s.d
Kegiatan TWI

I Produksi Calon -
Induk Unggul
Ikan Air Tawar
untuk Bantuan
dan Operasional
UPT BPBAT
Tatelu (Ekor)

2 Benih Ikan Air 222.531
Tawar yang
Disalurkan ke
Masyarakat
Satker BPBAT
Tatelu (Ekor)

3 Pakan Ikan Air -
Tawar yang
Diproduksi
untuk
Operasional
UPT BPBAT
Tatelu (Kg)

Target TA.
2025

26.768

4.450.610

14.070

Perhitungan
Capaian s.d
TWI

527.000

% Capaian
TWI

236,82%

% Capaian
Tahunan

11,84%



Perhitungan

Indikator Kinerja Targets.d  Target TA. % Capaian % Capaian

Kegiatan TWI 2025 CapTa‘i;‘} s.d TWI Tahunan
4  Sarana Budi - 19 - - -
Daya Ikan Air
Tawar yang

Disalurkan ke
Masyarakat
Satker BPBAT
Tatelu (Unit)
5 Sampel Pakan - 9 - - -
Ikan yang Diuji
Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)
6 Sampel - 380 - - -
Penyakit Ikan
Air Tawar yang
Diuji Dalam
Rangka
Pelayanan
Laboratorium
Kesehatan Ikan
dan Lingkungan
Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)
7 Sosialisasi/ - 400 - - -
Diseminasi/
Bimtek Bidang
Perikanan Budi
Daya Satker
BPBAT Tatelu
(Orang)
8  Sampel - 12 - - -
Monitoring
Penyakit Ikan
dan AMR yang



Indikator Kinerja

10

11

12

13

Target s.d
TWI

Kegiatan 2025
Diuji Satker

BPBAT Tatelu

(Sampel)

Nilai PM - 84
SAKIP Satker

BPBAT Tatelu

(Nilai)

Indeks - 81
Profesionalitas
ASN Satker
BPBAT Tatelu
(Indeks)
Persentase - 100
Penyelesaian

Temuan BPK

Lingkup

BPBAT Tatelu

(%)

Persentase 85 85
Rekomendasi

Hasil

Pengawasan

yang

Dimanfaatkan

untuk Perbaikan

Kinerja Satker

BPBAT Tatelu

(o)

Nilai Minimal - 76
yang

Dipersyaratkan

untuk

Pembangunan

Target TA.

Perhitungan
Capaian s.d
TWI

96

% Capaian
TWI

112,94%

% Capaian
Tahunan

112,94%



Indikator Kinerja

14

15

16

17

Kegiatan
Unit Kerja
Berpredikat
Menuju
Wilayah Bebas
dari Korupsi
Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)
Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran
Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)
Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran
Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)
Indeks
Pengelolaan
SDM Satker
BPBAT Tatelu
(Indeks)
Persentase
Jumlah
Pemberitaan
Netral dan
Positif Terhadap
Total
Pemberitaan
Tentang Sub
Sektor

Perikanan

Target s.d
TWI

>86

Target TA.

2025

92

71,50

>86

Perhitungan
Capaian s.d
TWI

100

% Capaian
TWI

116,28%

% Capaian
Tahunan

116,28%



Indikator Kinerja

18

19

20

21

Kegiatan
Budidaya
Lingkup
BPBAT Tatelu
(%)
Pelayanan
Keterbukaan
Informasi
Publik Satker
BPBAT Tatelu
(Nilai)
Persentase
Layanan
Perkantoran
Satker BPBAT
Tatelu (%)
Nilai
Pengawasan
Kearsipan
Internal Satker
BPBAT Tatelu
(Nilai)
Persentase
Penyelesaian
SOP Satker
BPBAT Tatelu
(%)

Target s.d

80

TWI

Target TA.

2025

>80

80

70

65

Perhitungan
Capaian s.d
TWI

100

% Capaian
TWI

125,00%

% Capaian
Tahunan

125,00%



Indikator 1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan

dan Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor)

Definisi

Indikator ke-1 ini merupakan kegiatan produksi calon induk ikan dan induk ikan, produksi
tersebut bertujuan untuk disalurkan kepada kelompok pembudidaya ikan dan/atau operasional
UPT BPBAT Tatelu. Adapun komoditas-komoditas mengacu pada petunjuk teknis penyaluran

bantuan calon induk tahun 2025 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya
KKP, dan daftar penjualan berdasar PP 85.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-1 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAT
Tatelu (Ekor)

2025 (Ekor) % Capaian
0 0 1
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian o Ca%%l;zl Wi terhadap TW 1
TWI TWI1 | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan
- - - 26.768 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk mendukung bantuan serta operasional UPT yang
dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025
belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk
mendukung bantuan serta operasional UPT memiliki periode pelaporan bersifat tahunan,

namun telah terdapat progres output kegiatan sebanyak 3125 Ekor.

Kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk mendukung bantuan serta operasional UPT yang
dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025
belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk

mendukung bantuan serta operasional UPT memiliki periode pelaporan bersifat tahunan,



namun telah terdapat progres output kegiatan sebanyak 17.582 Ekor atau setara dengan 65,68%
dari target akhir tahun. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan
perhitungan capaian pada triwulan I 2025. Berikut dibawah ini progres produksi benih ikan

oleh BPBAT Tatelu sampai dengan Triwula I 2025:

Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun karena capaian pada periode
ini belum dilaukan perhitungan capaian maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan I 2024 tidak dapat dilakukan.

Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun karena capaian pada
periode ini belum dilaukan perhitungan capaian, maka perbandingan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

Indicator ini ditargetkan akan mencapai 26.768 Ekor sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

Indikator kinerja ini pada periode sebelumnya tidak memiliki indicator yang sama, namun
terdapat indicator yang serupa yaitu produksi induk unggul dan produksi calon induk untuk
bantuan, tindak lanjut yang dapat kita lakukan pada periode triwulan I 2025 yaitu melakukan
produksi induk dan calon induk sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, dalam hal ini kita
jalankan untuk mendukung indicator produksi calon induk unggul ikan air tawar untuk bantuan

dan operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor).

1. Terdapat sarana yang perlu dilakukan maintanence

2. dilakukan penurunan produksi pada beberapa sistem budidaya yang menggunakan inovasi
ddan teknologi.

3. terdapat proposal masuk, namun administrasi belum lengkap, maka belum bisa dilakukan

proses bantuan calon induk

1. perbaikan terhadap sarana yang rusak
2. penyesuaian padat tebar budidaya dengan daya dukung nya

3. melengkapi administrasi dengan komunikasi kepada pihak



8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

Melakukan perbaikan- perbaikan sarana dengan SDM yang ada, dan melakukan managemen

budidaya yang baik agar target tetap dapat tercapai dengan baik.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan kinerja produksi calon induk unggul ikan air tawar dipengaruhi

oleh faktor-faktor sebagai berikut:

Ketersediaan Induk Berkualitas: pemilihan induk yang tepat memberikan dasar yang
kuat untuk pencapaian target produksi.

Fasilitas: fasilitas yang mendukung memastikan kondisi lingkungan yang sesuai bagi
pertumbuhan induk ikan, sehingga dapat mencapai produksi yang tinggi.

Manajemen budidaya: pengelolaan pakan yang tepat, pemeliharaan kesehatan induk

secara rutin, serta perhatian terhadap keseimbangan kualitas air merupakan faktor kunci.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas SDM: Peningkatan kapasitas SDM ini diwujudkan
dengan pencantuman dalam masing-masing RHK individu, yang bertujuan agar setiap
pegawai mengikuti diklat dan/atau seminar untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan di bidang administrasi dan/atau teknis untuk mendukung kegiatan
organisasi.

Program Kesehatan Ikan dan lingkungan; program kesehatan yang tepat sangat berperan
dalam mencegah penurunan kualitas dan kuantitas produksi akibat wabah penyakit.
Pengelolaan kesehatan yang baik mengurangi tingkat kematian ikan dan memastikan

kelangsungan produksi yang optimal.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi




Satker

Target (Ekor) Capaian (Ekor)

Persentase (%)

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk
Bantuan dan Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor) sebesar Rp857.333.000 namun dilakukan

pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp395.152.000 dan

telah terealisasi sebesar Rp377.085.500, atau setara dengan 95,43% dari anggaran setelah

efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah

terserap sebanyak 43,98%

Dokumentasi:
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Indonesia

Lat 1.5107067 / Long 125.0145621
Selasa 14 Januari 2025 08:49:50
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Jumat 07 Februari 2025 07:38:41
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Kecamatan Dimembe, Sulawesi Utara,
Indonesia

JI. Raya Tatelu - Pinilih No.1, Warukapas, Kec.
Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara,
Indonesia

Lat 1.5107239 / Long 125.014515
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Indikator 2. Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker
BPBAT Tatelu (Ekor)

Definisi
Indikator ke-2 ini merupakan Indikator kinerja yang berhubungan dengan pengukuran target
dari realisasi jumlah bantuan benih ikan air tawar hasil produksi dari satker BPBAT Tatelu yang

disalurkan kepada Masyarakat.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-2 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor)

2025 (Ekor) % Capaian
) 0 0 ; 0
Target | Capaian Ca /;ian Target Ca /;ian o C';lp;)l;z ™ terhadap TW I
T™WI | TWI | %P Tahunan p 2024
triwulanan tahunan
222.531 | 527.000 | 236,82 | 4.450.610 11,84 14,85 -20,27

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan produksi benih ikan untuk bantuan yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 menghasilkan output sebanyak 527.000 Ekor,
capaian kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d periode triwulan I
2025, pencapaian tersebut setara dengan 236,82% dari target sampai dengan triwulan I 2025

atau setara dengan 11,84% dari target akhir tahun

Progres output tersebut terdiri dari hasil prosuksi nila 17.000 ekor, mas 300.000 ekor, dan nilem
sebanyak 210.000 ekor. Berikut dibawah ini hasil produksi benih ikan oleh BPBAT Tatelu untuk

penyaluran kemasyarakat sampai dengan Triwula I 2025:

NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR)
1 | Benih Nila 95.100




NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR)
2 | Benih Mas 93.882
3 | Benih Lele 7170
4 | Benih Gurame 2.363
5 | Benih Gabus 342
6 | Benih Koi 504

JUMLAH 199.361

Terlihat pada table diatas PBAT Tatelu telah memproduksi benih ikan air tawar sebanyak
199.361 ekor untuk disalurkan kepada masyarakat. Produksi benih ini mencakup berbagai jenis
komoditas unggulan, dengan jumlah terbesar berasal dari benih ikan nila sebanyak 95.100 ekor,
disusul oleh benih ikan mas sebanyak 93.882 ekor. Selain itu, benih ikan lele juga diproduksi
sebanyak 7.170 ekor, kemudian benih gurame sebanyak 2.363 ekor, benih ikan koi sebanyak
504 ekor, dan benih ikan gabus sebanyak 342 ekor.

Pada Triwulan 1 2024, target penyaluran benih ditetapkan 222.531 ekor, sementara realisasi
mencapai 527.000 ekor atau 236,82% dari target triwulan. Terhadap target tahunan sebesar
4.450.610 ekor, capaian ini baru mencapai 11,84%, lebih rendah dari triwulan I 2024 sebesar
14,85%, sehingga terdapat deviasi sebesar -20,27%.

Pada triwulan IV 2024 capaian dibandingkan dengan target sesuai triwulan tersebut
mendapatkan angka persentase sebesar 133,33%, dengan capaian triwulan I 2025 sebesar
236,82% berada lebih tinggi dari triwulan IV 2024, sehingga terdapat deviasi sebesar 108,96,

bernilai positif atau terdapat peningkatan.

Jika dibandingkan dengan target tahunan sebesar 4.450.610 ekor, capaian pada Triwulan I ini

baru mencapai 11,84% dari total target tahunan

Telah dilaksanakan produksi benih secara berkelanjutan, sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Selain itu, penyaluran bantuan benih akan dilakukan berdasarkan usulan dari

masyarakat, dengan tetap mengacu pada petunjuk teknis yang telah disediakan

1.ukuran benih belum memadai untuk dilakukan proses bantuan



2. stok benih beberapa komoditas masih difokuskan untuk penjualan, agar tercapai nilai PNBP
yang optimal dan dapat melancarkan kegiatan lain yang memiliki sumber anggaran dari

PNBP

menjalankan proses budidaya dengan baik

melakukan perbaikan- perbaikan sarana dengan SDM yang ada, dan melakukan managemen

budidaya yang baik agar target tetap dapat tercapai dengan baik.

Melanjutkan proses budidaya produksi benih ikan

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Ketersediaan Induk Berkualitas: pemilihan induk yang tepat memberikan dasar yang
kuat untuk pencapaian target produksi benih ikan yang nantinya disalurkan kepada
masyarakat.

e Fasilitas: fasilitas yang mendukung memastikan kondisi lingkungan yang sesuai bagi
pertumbuhan benih ikan, sehingga dapat mencapai produksi yang tinggi dan kualitas
benih yang baik.

e Manajemen budidaya: pengelolaan pakan yang tepat, pemeliharaan kesehatan induk dan
benih secara rutin, serta perhatian terhadap keseimbangan kualitas air merupakan faktor

kunci.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas SDM: Peningkatan kapasitas SDM ini diwujudkan
dengan pencantuman dalam masing-masing RHK individu, yang bertujuan agar setiap
pegawai mengikuti diklat dan/atau seminar untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan di bidang administrasi dan/atau teknis untuk mendukung kegiatan
organisasi.

e Program Kesehatan Ikan dan lingkungan; program kesehatan yang tepat sangat berperan
dalam mencegah penurunan kualitas dan kuantitas produksi akibat wabah penyakit.
Pengelolaan kesehatan yang baik mengurangi tingkat kematian ikan dan memastikan

kelangsungan produksi yang optimal.



12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke
Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor) sebesar Rp1.522.109.000 namun dilakukan
pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp620.305.000 dan
telah terealisasi sebesar Rp387.209.500, atau setara dengan 62,42% dari anggaran setelah
efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah
terserap sebanyak 25,44%

Dokumentasi:

\ ﬁ GPS Map Camera

Kecamatan Dimembe, Sulawesi Utara, Indonesia
G23h+xh6, JI. Raya Tatelu - Pinilih, Warukapas, Kec. Dimembe,
f‘ Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara, Indonesia
"8 Lat1.514707° Long 125.01082°
z 13/01/25 03:46 PM GMT +08:00
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Utara , Indonesia
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Indikator 3. Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional
UPT BPBAT Tatelu (Kg)

Definisi

Indikator ke-3 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan produksi pakan ikan mandiri yang
dihasilkan oleh satket BPBAT Tatelu dengan mengoptimalkan unit produksi pakan ikan skala
medium, memaksimalkan penggunaan bahan baku yang tersedia dan menyediakan pakan yang

berkualitas untuk operasional budidaya ikan yang diproduksi.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-3 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg)

2025 (Kg) % Capaian
0 0 1
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian 7 Cag%;z Wi terhadap TW I
TWI TWI1 | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan
- - - 14.070 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025
Kegiatan produksi pakan ikan air tawar untuk operasional UPT yang dilaksanakan oleh Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output

kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan satau, diantaranya perawatan
lingkungan dan ruang lokasi produksi pakan. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan

karena belum dilakukan perhitungan capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun perbandingan target dan
realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025, karena pada triwulan I sama-

sama belum terdapat target realisasi.



3) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan IV 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, maka perbandingan dengan

perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 14.070 Kg sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Telah menjalankan kegiatan produksi pakan mandiri pada tahap persiapan selama kurun waktu
triwulan I tahun 2025, berupa perencanaan anggaran produksi pakan mandiri dan perawatan

lokasi produksi.

6) Kendala Kegiatan

Kendala teknis : Bahan baku belum tersedia; mesin utama yg mengalami kerusakan & belum ada
genset (listrik PLN msh sering padam).

7) Solusi
dilakukan perbaikan mesin & sarana produksi.

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Usulan perbaikan mesin produksi pakan; percepatan pengadaan bahan baku & usulan pengadaan
genset.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Merealisasikan anggaran yang dapat digunakan
10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Anggaran: ketersediaan anggaran yang memadai dapat menjadi faktor penunjang
keberhasilan dalam produksi pakan mandiri
e SDM: sumber daya manusia yang kopeten akan menjadi pendukung dalam pencapaian

target produksi di tahun anggaran 2025.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:
e melakukan perawatan dan perbaikan lokasi produksi dengan SDM yang ada

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.



Satker Target (Kg) Capaian (Kg) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk
Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg) sebesar Rp183.054.000 namun dilakukan
pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp164.657.000 dan
telah terealisasi sebesar Rp164.657.000, atau setara dengan 100,00% dari anggaran setelah
efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah
terserap sebanyak 89,95%

Dokumentasi:

’Kabupaten Minahasa o < Kabupaten Minahasa
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Indikator 4. Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke
Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Unit)

Definisi

Indikator ke-4 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan sarana budidaya ikan air tawar
yang disalurkan kepada masyarakat yang telah memenuhi kriteria sesuai petunjuk teknis dan
hasil verifikasi sesuai target jumlah unit sarana yang disalurkan. Sarana budidaya ikan air tawar

yang disalurkan kepada kelompok masyarakat berupa bioflok, mesin pakan, sarana UPR.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-4 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Unit)

2025 (Unit)

% Capaian

0 0 1
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian 7 Cag%;z Wi terhadap TW I
TWI TWI1 | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan
- - - 19 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025

K

Kegiatan penyaluran bantuan sarana budidaya air tawar yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan
akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan satau, diantaranya penyusunan
rencana realisasi dari target-target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja untuk
indicator ini, perbandingan belum bisa dilakukan karena belum terdapat realisasi target pada

triwulan 1 2024.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Tidak terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, maka perbandingan target
dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.



3) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan IV 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 19 unit sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Tidak terdapat indictor yang sama pada periode tahun 2024, namun terdapat tindak lanjut yang
masih sesuai untuk indicator ini, indicator ditahun 2024 tersebut masih berkaitan dengan
penyaluran sarana dan prasarana dengan kegiatan yang dilakukan untuk triwulan I 2025 adalah
melakukan kegiatan bantuan (melakukan perencanaan untuk identifikasi dan verifikasi CPCL

serta penetapan penerima bantuan bioflok) sesuai petunjuk teknis yang tersedia.

6) Kendala Kegiatan
Belum ada proposal yang masuk
7) Solusi
e Menunggu arahan pusat
e Menghubungi penyuluh perikanan mengenai kelompok yang bisa direkomendasikan
oleh penyuluh dan Dinas Perikanan terkait program bantuan.
e Menghubungi penyuluh dan Dinas Perikanan mengenai kelompok yang pernah

mengusulkan proposal bantuan pada tahun sebelumnya.

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

e Menunggu arahan pusat jika ada CPCL jalur aspirasi

e Menghubungi penyuluh perikanan mengenai kelompok yang bisa direkomendasikan
oleh penyuluh dan Dinas Perikanan terkait program bantuan.

e Menghubungi penyuluh dan Dinas Perikanan mengenai kelompok yang pernah

mengusulkan proposal bantuan pada tahun sebelumnya

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

e Menunggu arahan pusat jika ada CPCL jalur aspirasi

e Menghubungi penyuluh perikanan mengenai kelompok yang bisa direkomendasikan
oleh penyuluh dan Dinas Perikanan terkait program bantuan.

e Menghubungi penyuluh dan Dinas Perikanan mengenai kelompok yang pernah

mengusulkan proposal bantuan pada tahun sebelumnya



Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Adanya dukungan dari manajemen dan ketersediaan anggaran dapat menjadi faktor

penunjang keberhasilan kegiatan ini

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e mengikuti perkembangan informasi ketersesdiaan anggaran

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Unit) Capaian (Unit) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan
ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Unit) sebesar Rp6.460.000.000 namun dilakukan
pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp689.400.000 dan
telah terealisasi sebesar Rp689.400.000, atau setara dengan 100,00% dari anggaran setelah
efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah

terserap sebanyak 10,67%
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Indikator 5. Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel)

Definisi

Indikator ke-5 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan kegiatan penyelenggaraan
pelayanan pengujian laboratorium nutrisi pakan yang prima dengan hasil yang akuntabel.
Pengujian nutrisi pada sampel pakan ikan yang dilakukan oleh BPBAT Tatelu dapat meliputi
salah satu atau keseluruhan (lengkap) dari parameter uji proksimat yang terdiri dari kadar
protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar abu dan kadar air. Capaian dihitung berdasarkan

jumlah sampel pakan ikan yang diuji nutrisi pakan.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-5 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel)

2025 (Sampel) % Capaian
0 0 3
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian % Ca%eggzl Wi terhadap TW 1
TWI TWI1 | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan
- - - 9 - 416,66 -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan pengujian sampel pakan ikan yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air
Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan
pengujian sampel pakan ikan memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah
terdapat progres output kegiatan sebanyak 3 Sampel atau setara dengan 33,33% dari target akhir

tahun

Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan perhitungan capaian pada
triwulan I 2025. Berikut dibawah ini progres uji pakan oleh BPBAT Tatelu sampai dengan
Triwula I 2025:



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024 dengan capaian kinerja sebesar
416,66%, namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka

perbandingan target dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024 dengan capaian kinerja 131,50%,
namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 9 sampel sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan pengujian layanan kesehatan ikan dan lingkungan (sampel pakan), serta
menjalankan administrasi nya dengan baik yaitu dengan menyusun LHU sebagai syarat

administrasi terselesaikannya pengujian.

6) Kendala Kegiatan

e kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan
air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.

e terdapat kebocoran atap laboratorium saat hujan yang dapat membahayakan keamanan

Laboratorium (Korsleting Listrik), merusak peralatan sensitif dan keamanan sampel uji.

7) Solusi
e perawatan/ perbaikan alat.

e perbaikan/renovasi atap dibeberapa ruangan laboratorium.

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi
e pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala

e perbaikan atap dibeberapa ruangan laboratorium

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
e permohonan pengajuan perawatan/perbaikan alat.

e perbaikan darurat atap dibeberapa ruangan laboratorium

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:



e Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan

dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan

akurat.

e Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah : kendala pengujian sampel

akibat alat rusak dan kebocoran atap laboratorium saat hujan mengganggu kegiatan

pengujian sampel

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi

dalam penyelesaian target pengujian sampel.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Sampel)

Capaian (Sampel)

Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu

(Sampel) sebesar Rp4.770.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran

yang bisa digunakan sebesar dan belum dilakukan realisasi anggaran dikarenakan terdapat

pemblokiran keseluruhan anggaran
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Indikator 6. Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka

Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)

Definisi

Indikator ke-6 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium
lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari
pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler. Sampel layanan kesehatan ikan
berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel internal UPT maupun dari Masyarakat
umum. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel layanan kesehatan ikan dan kualitas

lingkungan yang diuji.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-6 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium
Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)

2025 (Sampel) % Capaian
0 0 1
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian % Cageg;zl Wi terhadap TW 1
TWI TW I | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan
- - - 380 - 279,13 -

Capaian Kinerja Organisasi:
1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025

Kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan yang
dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan 1 2025
belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium
kesehatan ikan dan lingkungan memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah
terdapat progres output kegiatan sebanyak 74 Sampel atau setara dengan 19,47% dari target
akhir tahun. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan perhitungan

capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024 dengan capaian kinerja sebesar
279,13%, namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka

perbandingan target dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024 dengan capaian kinerja 131,58%,
namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 380 sampel sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan pengujian layanan kesehatan ikan dan lingkungan (sampel kualitas air,
mikrobiologi, biologi molekuler), serta menjalankan administrasi nya dengan baik yaitu dengan

menyusun LHU sebagai syarat administrasi terselesaikannya pengujian.

6) Kendala Kegiatan
e kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan
air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.

e terdapat kebocoran atap laboratorium saat hujan yang dapat membahayakan keamanan

Laboratorium (Korsleting Listrik), merusak peralatan sensitif dan keamanan sampel uji.

7) Solusi
e perawatan/perbaikan alat.

e perbaikan/renovasi atap dibeberapa ruangan laboratorium.

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi
e pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala

e perbaikan atap dibeberapa ruangan laboratorium

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
e permohonan pengajuan perawatan/perbaikan alat.

e perbaikan darurat atap dibeberapa ruangan laboratorium

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:



e Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan

dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan

akurat.

e Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah : kendala pengujian sampel

akibat alat rusak dan kebocoran atap laboratorium saat hujan mengganggu kegiatan

pengujian sampel

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi

dalam penyelesaian target pengujian sampel.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker

Target (Sampel)

Capaian (Sampel)

Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam

Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu

(Sampel) sebesar Rp121.588.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran

yang bisa digunakan sebesar dan belum dilakukan realisasi anggaran dikarenakan terdapat

pemblokiran keseluruhan anggaran
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Indikator 7. Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya

(Orang)

Definisi

Indikator ke-7 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan kegiatan penyelenggaraan
Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya yang diselenggarakan oleh satker
BPBAT Tatelu. Pelaksanaan diseminasi teknologi ini dilakukan pada masyarakat dengan bentuk
kegiatan temu lapang secara langsung (luring) ataupun tidak langsung (daring). Capaian
dihitung berdasarkan jumlah peserta (orang) yang mengikuti kegiatan sosialisasi/ diseminasi/

bimtek bidang perikanan budidaya yang diselenggarakan oleh BPBAT Tatelu.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-7 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 15 Capaian indikator 7 s.d. Periode Triwulan I 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

2025 (Orang)

o .
Y % Capaian TW | /o Capaian

: 0 : ° terhadap TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target 2024 b

TW I TW 1 | triwulanan | Tahunan Capaian 2024
tahunan

- - - 12 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan I 2025
Kegiatan pelaksanan diseminasi yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan
perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan satau, diantaranya persiapan bahan
atau materi diseminasi. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan

perhitungan capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian sampai periode tersebut, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 400 Orang sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan diseminasi di tahun 2025, pada triwulan I 2025 telah dilaksanakan

persiapan anggaran diseminasi dan persiapan materi diseminasi.

6) Kendala Kegiatan

Belum ada arahan pusat

7) Solusi

Menunggu arahan pusat

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

Menunggu arahan pusat

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Menunggu arahan pusat

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Adanya dukungan dari manajemen dan ketersediaan anggaran dapat menjadi faktor

penunjang keberhasilan kegiatan ini

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Pembuatan materi untuk diseminasi



12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Orang) Capaian (Orang) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan
Budi Daya Satker BPBAT Tatelu (Orang) sebesar Rp400.000.000 namun dilakukan
pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp150.000.000 dan
telah terealisasi sebesar Rp150.000.000, atau setara dengan 100,00% dari anggaran setelah
efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah

terserap sebanyak 37,50%
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Indikator 8. Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker
BPBAT Tatelu (Sampel)

Definisi

Indikator ke-8 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium
lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari
pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler, dan Antimikrobial Resistance
(AMR). Sampel layanan kesehatan ikan berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel
internal UPT maupun dari masyarakat. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel jumlah

sampel hasil surveilans resistensi antimikroba (AMR) yang diuji.

Hasil Perhitungan Capaian

Informasi capaian indikator ke-8 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar

Nama Indikator:
Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

2025 (Sampel) % Capaian
0 0 ]
Target | Capaian | % Capaian | Target C A). o Ca%eg;zl Wi terhadap TW I
TWI TW I | triwulanan | Tahunan apatan 2024
tahunan
- - - 12 - 190,40 -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan I 2025
Kegiatan pengujian Sampel AMR yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan
pengujian Sampel AMR memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah terdapat

progres output kegiatan sebanyak 3 Sampel atau setara dengan 25,00% dari target akhir tahun

Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan perhitungan capaian pada

triwulan 1 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024 dengan capaian kinerja sebesar
190,40%, namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka

perbandingan target dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024 dengan capaian kinerja 123,81%,
namun pada triwulan I 2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai 12 sampel sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan pengujian layanan kesehatan ikan dan lingkungan terkhusus sampel
AMR (kegiatan termasuk persiapan dan perawatan alat pengujian), serta menjalankan
administrasi nya dengan baik yaitu dengan ikut andil dalam perumusan rencana aksi atau

rencana realisasi kegiatan ini.

6) Kendala Kegiatan

e kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan
air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.

e terdapat kebocoran atap laboratorium saat hujan yang dapat membahayakan keamanan

Laboratorium (Korsleting Listrik), merusak peralatan sensitif dan keamanan sampel uji.

7) Solusi
e perawatan/perbaikan alat.

e perbaikan/renovasi atap dibeberapa ruangan laboratorium

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
e pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala

e perbaikan atap dibeberapa ruangan laboratorium

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
e permohonan pengajuan perawatan/perbaikan alat.

e perbaikan darurat atap dibeberapa ruangan laboratorium



Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan
dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan
akurat.

e Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah : kendala pengujian sampel
akibat alat rusak dan kebocoran atap laboratorium saat hujan mengganggu kegiatan

pengujian sampel

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi

dalam penyelesaian target pengujian sampel.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi
BPBAT Mandiangin
BPBAT Sungai Gelam
BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang
Diuji  Satker BPBAT Tatelu (Sampel) sebesar Rp10.968.000 namun dilakukan
pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp10.968.000 dan telah

terealisasi sebesar Rp10.968.000, atau setara dengan 100,00% dari anggaran setelah efisiensi



(pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap
sebanyak 100,00%

Dokumentasi:
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Indikator 9. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu

Definisi

Indikator ke-9 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan instrumen yang digunakan
instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari berbagai komponen yang
merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
dan pelaporan kinerja (Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang SAKIP). Nilai Rekonsiliasi Kinerja
satker BPBAT Tatelu merupakan ukuran perkembangan implementasi SAKIP di DJPB.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-9 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu

2025 (Nilai)

o .
. . % % Capaian TW | ‘ ﬁ iapa%%r; I
Target | Capaian | % Capaian | Target | . 2024 crhadap
TWI TW I | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan

- - - 84 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian PM SAKIP yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air
Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan

perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan satau, diantaranya penyusunan
Perjanjian Kerja Organisasi, Matrik Peran Hasil, Rencana Aksi, Rincian Target Indikator
Kinerja, Manual Pengukuran Indikator Kinerja, penyusunan Evaluasi Rencana Aksi, Laporan
Kinerja TW 1 2025. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan

perhitungan capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian pada periode yang sama, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 84 untuk satker BPBAT Tatelu sampai dengan
akhir tahun 2025, perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada

indicator ini akan dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Menjalankan kegiatan pengelolaan kinerja sesuai dengan aturan yang berlaku diantaranya
penyusunan Perjanjian Kerja Organisasi, Matrik Peran Hasil, Rencana Aksi, Rincian Target
Indikator Kinerja, Manual Pengukuran Indikator Kinerja, penyusunan Evaluasi Rencana Aksi,

Laporan Kinerja TW 12025.

6) Kendala Kegiatan

Ketersediaan data dukung capaian kinerja yang belum lengkap sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Hal ini menyebabkan proses penyusunan Laporan Kinerja terhambat,
mengakibatkan keterlambatan dalam pelaporan dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam

pengambilan keputusan dan pelaporan.

7) Solusi
telah dibuat dokumen Tabel pelaporan 2025 dalam bentuk Spreadsheet yang dapat diakses oleh

seluruh tim. Namun, dokumen tersebut masih belum lengkap,

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi
Perlu memastikan data terinput sesuai waktu yang ditentukan, dan dilakukan peningkatan isi

data yang disajikan dalam dokumen Tabel pelaporan 2025.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Tetap melakukan pengelolaan kinerja sesuai dengan aturan yang berlaku.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:



e Komitmen Tim: komitmen terhadap pencapaian tujuan kinerja

e Komunikasi yang Baik: Alur komunikasi yang jelas antar anggota tim membantu dalam
pengumpulan dan validasi data.

e Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan alat dan perangkat lunak yang tepat dalam

pengolahan dan analisis data.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Kegiatan pendukung seperti seminar online dan workshop tentang SAKIP telah
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf. Selain itu, telah
dilakukan penugasan khusus bagi beberapa anggota tim untuk fokus pada pengumpulan
dan validasi data tertentu, meskipun masih diperlukan langkah lanjutan untuk menjamin

keberhasilan.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai)
sebesar Rp120.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang bisa
digunakan sebesar Rp69.900.000 dan telah terealisasi sebesar Rp45.913.486, atau setara dengan



65,68% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan

anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 38,26%

Dokumentasi:




Indikator 10. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

Definisi

Indikator ke-10 ini merupakan indikator yang berkaitan dengan profesonalitas individu
organisasi, Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat
pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Indeks
Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan
kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018). Nilai Indeks
Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang diukur
setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri
PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara. Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi

Kualifikasi; Kompetensi; Kinerja; dan Disiplin.

Kualifikasi diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai,
meliputi : Pendidikan S-3 (Strata-Tiga); Pendidikan S-2 (Strata-Dua); Pendidikan S-1 (Strata-
Satu) /D-4 (Diploma- Empat); Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga) / SM (Sarjana Muda);
Pendidikan D-1 (Diploma Satu) /D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat; dan Pendidikan di
bawah SLTA

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-10 ini sampai dengan periode Triwulan 1 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya (Orang)

2025 (indeks) % Canai
o Capaian

0 % Capaian TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian 2024 terhadap TW 1
TWI TWI | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan

- - - 87 - - -




Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian indeks profesionalitas ASN yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan

akan dilakukan perhitungan pada akhir semester

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan satau, diantaranya kegiatan
pengelolaan data pegawai yang masuk dan pengelolaan komponen penunjang nilai IP ASN,
diantaranya kompetensi kompetensi pegawai, komponen kinerja pegawai, komponen disiplin
pegawai. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan perhitungan

capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan karena keduanya memiliki periode perhitungan bersifat
semesteran, maka perbandingan target dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode

triwulan 1 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai indeks 87 sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan pengelolaan data pegawai yang masuk dan pengelolaan komponen
penunjang nilai [P ASN, diantaranya kompetensi kompetensi pegawai, komponen kinerja

pegawai, komponen disiplin pegawai.

6) Kendala Kegiatan
Masih kurangnya pemahaman tentang aturan kepegawaian bagi ASN dan minimnya minat baca

bagi pegawai tentang aturan kepegawaian.



Terus dilakukan edukasi dan mentoring oleh petugas kepegawaian kepada ASN baik secara

internal maupun pusat.

Merubah pola pikir ASN mengikuti aturan yang berlaku.

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kelancaran proses
pengelolaan pegawai diantaranya pimpinan, individu pegawai dan pihak kepegawaian.
Kompetensi pegawai; maksimalnya pemenuhan jumlah sertifikat pelatihan dan diklat
setiap individu organisasi, berpengaruh terhadap hasil indeks tahun berjalan.

Kinerja individu pegawai dalam satu organisasi: maksimalnya hasil kinerja individu,
akan memberikan sumbangsih peningkatan nilai IP ASN organisasi.

Disiplin individu pegawai dalam satu organisasi: maksimalnya kedisiplinan individu
(tidak mendapat hukdis), akan memberikan sumbangsih peningkatan nilai [P ASN

organisasi.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan
ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025
Penyusunan rencana aksi: perencanaan realisasi dapat lebih memberikan gambaran
yang jelas untuk pencapaian target yang ditetapkan.

Pengelolaan data pegawai yang baru masuk di satket BPBAT Tatelu.

Pengelolaan komponen kompetensi pegawai: pengelolaan ini diwujudkan dengan
pencantuman diklat dan/atau seminar dalam masing-masing RHK individu, yang
bertujuan agar setiap pegawai mengikuti diklat dan/atau seminar untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan di bidang administrasi dan/atau teknis, selain itu
bertujuan juga untuk mendukung pencapaian penilaia komponen kompetensi pegawai.
Pengelolaan komponen kinerja pegawai: kegiatan ini dilaksanakan dengan penyusunan

rencana kerja setiap individu pegawai melalui dialog kinerja organisasi dan natinya



dilakukan pengelolaan kinerja pegawai melalui laman ekinerja individu dalam
organisasi.

e Penhelolaan komponen disiplin pegawai dengan perekapan absensi individu organisasi.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (indeks) Capaian (indeks) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu
(Indeks) sebesar Rp100.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran
yang bisa digunakan sebesar Rp0 dan belum dilakukan realisasi anggaran dikarenakan terdapat

pemblokiran keseluruhan anggaran



Dokumentasi:




Indikator 11. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT
Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-11 ini berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Dalam undang-undang tersebut,
terdapat beberapa ketentuan penting yang harus dipatuhi, yaitu entitas yang diperiksa oleh BPK
wajib menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK serta memberikan jawaban atau
penjelasan kepada BPK mengenai tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Selain itu, tata cara
penyelesaian ganti kerugian negara/daerah terhadap bendahara ditetapkan oleh BPK setelah
berkonsultasi dengan pemerintah. Pengelola keuangan negara juga diwajibkan melaporkan
penyelesaian kerugian negara/daerah kepada BPK paling lambat 60 hari setelah terjadinya
kerugian tersebut. Capaian indikator kinerja ini dihitung berdasarkan perhitungan yang

dilakukan oleh Eselon I DJPB.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-11 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

2025 (Persen)

% Capaian

0 % Capaian TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian 2024 terhadap TW 1
TW I TWI | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan

_ - - 100 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian penyelesaian temuan BPK yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan
akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun



Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya diskusi terkait

persiapan rencana aksi tahun 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan karena keduanya memiliki periode perhitungan bersifat
semesteran, maka perbandingan target dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode

triwulan 1 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai indeks 100 sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Melakukan pengelolaan keuangan negara selama periode Triwulan I 2025.

6) Kendala Kegiatan

Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini.

7) Solusi

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi
Menjalankan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku, agar tidak terdapat temuan yang

berkaitan dengan kinerja BPK

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Menjalankan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kelancaran proses
pengelolaan keuangan, diantaranya pimpinan organisasi, PPK, bendahara pemasukan,

dan bendahara pengeluaran.



e Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses pengelolaan keuangan berjalan dengan baik.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e '"Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan
ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025

e Penyusunan rencana aksi: perencanaan realisasi dapat lebih memberikan gambaran
yang jelas untuk pencapaian target yang ditetapkan.

e Pengelolaan kuangan yang baik."

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)

BBPBAT Sukabumi

BPBAT Mandiangin

BPBAT Sungai Gelam

BPBAT Tatelu - - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:
Tidak terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran dialokasikan

dari Layanan Dukungan Manajemen Internal
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Indikator 12. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang

Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-12 ini berkaitan dengan jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit
pada periode Triwulan IV Tahun 2024 s.d. Triwulan III Tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti
secara tuntas (status tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh UPT BPBAT Tatelu.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-12 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 25 Capaian indikator 12 s.d. Periode Triwulan I 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

2025 (Persen)
o .
. _ % % Capaian TW I ‘ rﬁ (éapa;%r\ll I
Target | Capaian | % Capaian | Target Capaian 2024 crhadap
TW I TW 1 | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan
85 96 85 112,94 112,94 100 -4

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi Kkinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan
yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025
menghasilkan output sebanyak 100 Persen atau setara dengan 117,65% dari target s.d periode
triwulan I 2025. capaian kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d

periode triwulan I 2025

Kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan sidak KKP tahun

2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, pada triwulan I 2024 dan 2025

memiliki capaian yang sama, capaian tersebut sebesar 100%.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, pada triwulan IV 2024 dan 2025

memiliki capaian yang sama, capaian tersebut sebesar 100%.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025

Indicator ini ditargetkan akan mencapai hasil diatas atau sama dengan 85% sampai dengan akhir
tahun 2025, atau dapat dikatakan direncanakan akan stabil berada diatas atau sama dengan 85%.
Jadi apabila dibandingkan dengan target tahunan hasilnya akan sama dengan perbandingan

triwulan I 2025 atau sebesar 117,65%.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menyelesaikan rekomendasi hasil pengawasan yang diberikan oleh instansi pengawas dan

melakukan kegiatan rutin seperti ikut dalam penyusunan rencana aksi.

6) Kendala Kegiatan

Lambatnya pemenuhan dokumen tindak lanjut

7) Solusi

Dilakukan upaya pemaksimalan pemenuhan dokumen tindak lanjut

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

Memperbaiki manajemen dan mengikuti aturan yang berlaku dan tepat sasaran.
9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Menyelesaikan rekomendasi yang belum terselesaikan

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Pengawasan: peningkatan pengawasan dapat meminimalisir adanya rekomendasi yang
masuk

e Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kelancaran proses
pengelolaan rekomendasi, diantaranya pimpinan organisasi, dan Tim Kerja yang terkait
dalam rekomendasi.

e Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan
proses pengelolaan rekomendasi berjalan dengan baik.

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:



e Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan

ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025

e Penyusunan rencana aksi: perencanaan realisasi dapat lebih memberikan gambaran

yang jelas untuk pencapaian target yang ditetapkan.

e Pengelolaan rekomendasi yang baik seperti melakukan pemantauan rekomendasi pada

laman website SIDAK KKP dan menyelesaikan rekomendasi yang ada.

e Bekerja sesuai dengan aturan yang benar

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 85 92,00 108,24
BPBAT Mandiangin 85 92,86 109,25
BPBAT Sungai Gelam 85 92.86 109,25
BPBAT Tatelu 85 96 112,94

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi tertinggi dengan persentase

perbandingan capaian dan target sebesar 112,94%, persentase capaian satker BPBAT Sukabumi

sebesar 108,24%, BPBAT Mandiangin sebesar 109,25%, dan BPBAT Sungai Gelam sebesar

109,25%.

Realisasi Anggaran:

Tidak terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran dialokasikan

dari Layanan Dukungan Manajemen Internal sebesar Rp11.777.117.000 dan telah teralisasi
sebesar Rp1.584.303.515 atau 13,45%.
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Indikator 13. Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan
Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker
BPBAT Tatelu (Nilai)

Definisi

Indikator ke-13 ini berkaitan dengan predikat yang diperoleh oleh unit kerja yang memenuhi
standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi. Untuk
memperoleh predikat tersebut, unit kerja harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu memiliki
nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75, dengan nilai pengungkit minimal 40. Selain itu,
bobot nilai per area pengungkit harus minimal 60% untuk semua area pengungkit. Unit kerja
juga harus memiliki nilai komponen hasil "Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas
KKN" minimal 18,25, dengan nilai subkomponen "Survei Persepsi Anti Korupsi" minimal
15,75 (dari survei 3,60), serta nilai subkomponen "Kinerja Lebih Baik" minimal 2,50. Terakhir,

nilai komponen hasil "Pelayanan Publik yang Prima" harus minimal 14,00 (dari survei 3,20).

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-13 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 27 Capaian indikator 13 s.d. Periode Triwulan I 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

2025 (Nilai)

0 )
Y % Capaian TW I o Capaian

. 0 . 0 terhadap TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target 2024

TW I TW 1 | triwulanan | Tahunan Capaian 2024
tahunan

- - _ 76 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian pembangunan unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas dari
korupsi yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan

12025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun.



Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pemenuhan dokumen
yang dipersyaratkan di Triwulan I 2025. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena

belum dilakukan perhitungan capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian sampai periode tersebut, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 76 sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Menjalankan pemenuhan dokumen sesuai rekomendasi Itjen dan/atau sesuai LKE.

6) Kendala Kegiatan

Dokumen yang di persyaratkan dalam juknis belum terpenuhi 100%

7) Solusi

Membuat dokumen sesuai rekomendasi Itjen/sesuai juknis

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Membuat dan menyediakan dokumen sesuai dengan Juknis WBK

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Membuat dan menyediakan dokumen sesuai dengan Juknis WBK

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:.

e Loyalitas dan Kekompakan Tim Area untuk pemenuhan dokumen serta memahami
dokumen yang akan dipenuhi setiap area menjadi kunci keberhasilan indikator ini
11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:



e Pemenuhan dokumen yang di persyaratkan juknis WBK untuk triwulan I
12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 76 - -
BPBAT Mandiangin 76 - -
BPBAT Sungai Gelam 76 - -
BPBAT Tatelu 76 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:
Tidak terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran dialokasikan

dari Layanan Dukungan Manajemen Internal

Dokumentasi:




Indikator 14. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)
Definisi
Indikator ke-14 ini berkaitan dengan Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
selaku BUN dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran

belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran,

kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 29 Capaian indikator 16 s.d. Periode Triwulan I 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

2025 (Persen)

% Capaian

0 % Capaian TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /aoian 2024 terhadap TW I
TWI TWI1 | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan

- - - 92 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian Indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) yang dilaksanakan
oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat

output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan revisi
halaman III DIPA, pengelolaan penyerapan anggaran, penyelesaian tahihan, pengelolaan UP
dan TUP, pengelolaan dispensasi SPM dan pengisian capaian output selama periode triwulan I
2025. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan perhitungan

capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian sampai periode tersebut, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 92 sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Menjalankan kegiatan pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
diantaranya pengelolaan revisi halaman III DIPA, pengelolaan penyerapan anggaran,
penyelesaian tahihan, pengelolaan UP dan TUP, pengelolaan dispensasi SPM dan pengisian
capaian output selama periode triwulan I serta melakukan evaluasi IKPA yang diwujudkan

melalui LKj dan evaluasi rencana aksi periode triwulan I 2025.

6) Kendala Kegiatan

Realisasi anggaran tidak sesuai dengan rencana anggaran yang di tetapkan

7) Solusi

mematuhi rencana penarikan dan pengelolaan anggaran yang ditetapkan

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi

Mematuhi setiap aturan dan rencana anggaran yg sudah di tetapkan

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Realisasi anggaran tepat waktu sesuai dengan perencanaan

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Perencanaan yang baik dan realisasi anggaran tepat waktu sesuai perencanaan menjadi

fator keberhasilan indikator ini



Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Edukasi, mentoring dan sosialisasi kepada pelaksana anggaran

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 92 - -
BPBAT Mandiangin 92 - -
BPBAT Sungai Gelam 92 - -
BPBAT Tatelu 92 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker
BPBAT Tatelu (Nilai) sebesar Rp120.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran,
sehingga anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp89.940.000 dan telah terealisasi sebesar
Rp68.336.518, atau setara dengan 75,98% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi)
sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak
56,95%
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Indikator 15. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Definisi

Indikator ke-15 ini berkaitan dengan nilai yang dihasilkan atas Kinerja perencanaan anggaran
untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam rangka
peningkatan kualitas perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang
dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan
anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan KMK Nomor 466 Tahun 2023
tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja
Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai berdasarkan aspek
Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap

indikator dengan bobot pada masing-masing indikator.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-15 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

2025 (Nilai) " Cana
o Capaian

0 % Capaian TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target Ca /;ian 2024 terhadap TW I
TWI TW I | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan

- _ - 72 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian kinerja perencanaan anggaran yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan
akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan
pengelolaan capaian indicator RO. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum

dilakukan perhitungan capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian sampai periode tersebut, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan untuk periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 72 sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan kegiatan menjalankan kinerja perencanaan anggaran, diantaranya pengelolaan

pengelolaan capaian indicator RO.

6) Kendala Kegiatan

Terdapat perubahan struktur anggaran sehingga perlu dilakukan revisi anggaran

7) Solusi

Melakukan revisi anggaran sesuai dengan kebutuhan organisasi

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

Melakukan perencanaan lebih baik

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Melakukan pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kinerja
perencanaan anggaran, diantaranya pimpinan organisasi, dan pengelola keuangan
organisasi.

e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses-proses perencanaan anggaran berjalan dengan baik.



e Sarana: di era digital seperti saat ini sarana menjadi sangan penting dikarenakan banyak
fitur aplikasi berbasis website yang digunakan dalam pengelolaan anggaran,

diantaranya modul sakti.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan
ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025

e Revisi RKA KL dilakukan untuk penyesuaian efisiensi anggran.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 72 - -
BPBAT Mandiangin 72 - -
BPBAT Sungai Gelam 72 - -
BPBAT Tatelu 72 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT
Tatelu (Nilai) sebesar Rp130.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga
anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp110.820.000 dan telah terealisasi sebesar
Rp109.340.000, atau setara dengan 98,66% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi)
sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak
84,11%
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Indikator 16. Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)
Definisi

Indikator ke-16 ini berkaitan dengan proses pengelolaan SDM Aparatur mulai dari perencanaan
hingga pemberhentian bagi SDM Aparatur lingkup satket BPBAT Tatelu. Proses tersebut dibagi
dalam 5 (lima) komponen, yaitu : (1) dokumen kebutuhan Aparatur Sipil Negara (ASN); (2)
dokumen pengembangan kompetensi ASN, yang terdiri dari layanan tugas belajar, izin belajar,
ujian dinas; (3) dokumen layanan mutasi, yang terdiri dari proses pengangkatan CASN,
kenaikan pangkat, perpindahan jabatan, pencantuman gelar pendidikan, proses peninjauan
masa kerja, kenaikan gaji berkala, perpindahan SDM Aparatur dan pemberhentian; (4)
dokumen layanan ketatausahaan ASN, yang terdiri dari proses pembuatan kartu
pegawai/istri/suami, proses izin cuti, dan pemberian penghargaan, dan (5) informasi ASN, yang
terdiri dari : rekapitulasi kehadiran, perhitungan tunjangan kinerja, pelaksanaan pengambilan

sumpah PNS, dan peremajaan data ASN.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks)

2025 (Indeks)

: % Capaian
% Capaian TW I
% 6 Cap
° 2004 terhadap TW 1

Capaian 2024
tahunan

Target | Capaian | % Capaian | Target
TWI TW I | triwulanan | Tahunan

- - - 3 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian pengelolaan SDM yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan 1 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan

dilakukan perhitungan pada akhir tahun



Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan dokumen
kompetensi ASN dan dokumen informasi ASN. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan

karena belum dilakukan perhitungan capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Tidak terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, maka perbandingan target
dan realisasinya tidak dapat dilakukan dengan periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai indeks 3 sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Indikator ini merupakan indicator baru untuk satker BPBAT Tatelu, maka belum terdapat

rencana aksi periode sebelumnya.

6) Kendala Kegiatan

SDM yang kurang kompeten

7) Solusi

Menempatkan SDM sesuai dengan kopetensinya

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Menempatkan SDM sesuai dengan kopetensinya.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Permintaan SDM sesuai dengan kopetensinya.

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak kepegawaian dan individu dalam
organisasi dapat membantu dalam pencapaian indeks pengelolaan SDM.
e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses-proses pengelolaan SDM berjalan dengan baik.



e Sarana: di era digital seperti saat ini sarana menjadi sangan penting dikarenakan banyak

fitur aplikasi berbasis website yang dapat digunakan diantaranya ada SIASN

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Pengelolaan dokumen kompetensi ASN BPBAT Tatelu periode triwulan 1 2025.

e Pengelolaan dokumen informasi ASN BPBAT Tatelu.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (indeks) Capaian (indeks) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 3 - -
BPBAT Mandiangin 3 - -
BPBAT Sungai Gelam 3 - -
BPBAT Tatelu 3 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu

(Indeks) sebesar Rp100.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran

yang bisa digunakan sebesar dan belum dilakukan realisasi anggaran
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Indikator 17. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap
Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-17 ini berkaitan dengan penghitungan jumlah pemberitaan netral dan positif
terhadap total pemberitaan tentang sub sektor perikanan budidaya. Perhitungan persentase
jumlah pemberitaan yang netral dan positif dibanding total pemberitaan tentang perikanan
budidaya merupakan jumlah pemberitaan yang netral dan positif tentang perikanan budidaya
yang dimuat di berbagai media baik cetak maupun online (internal lingkup BPBAT Tatelu &
eksternal diluar BPBAT Tatelu). Media cetak yang dimaksud terdiri atas semua jenis publikasi
cetak yang dapat dicakup pemberitaannya oleh JFT Humas, sedangkan media online yang
dijadikan sumber perhitungan data capaian terdiri atas kkp.go.id, www.sulutexpress.com,

www.sulutonline.com, www.sulutnews.com dan www.seputarsulut.com.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-17 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 35 Capaian indikator 17 s.d. Periode Triwulan I 2025

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

2025 (Persen)
0 .
. _ % % Capaian TW I ‘ ﬁ (éapa{i; I
Target | Capaian | % Capaian | Target Capaian 2024 crhadap
TW I TWI1 | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan
86 100 116,28 86 116,28 100 0

Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian pemberitaan netral dan positif yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan,
pencapaian tersebut setara dengan 116,28% dari target sampai dengan triwulan I 2025 atau

setara dengan 116,28% dari target akhir tahun



Berikut dibawah ini hasil monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu sampai dengan

Triwula I 2025:

LAPORAN KEGIATAN PUBLIKASI
Monitoring Hasil Pemberitaan Netral dan Positif terkait BPBAT Tatelu
PERIODE TRIWULAN | 2025

] Sifat pemberitaan
No Sumber Pemberitaan Positif | Netral | Negatif Jumlah
Internal

1 |Facebook 33 63 0 96
2 |Instagram 30 76 0 106
3 |Twitter 33 75 0 108
4 |Youtube 6 0 0 6
5 |Website 1 3 0 4

Jumlah 103 217 0 320

Eksternal

1 |https://sulutexpres.com,/ 0 0 0 0
2 |http://sulutonline.com/ 0 0 0 0
3 |https://sulutnews.com/ 0 0 0 0
4 |https://www.seputarsulut.com/ 0 0 0 0
5 |https://kkp.go.id/ 0 0 0 0

Jumlah 0 0 0 0
Total Pemberitaan netral dan positif 320

Total Pemberitaan 320

Persentase pemherltaan netral dan

Positif 100%

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, pada triwulan 1 2024 dan 2025

memiliki capaian yang sama yaitu 100%.

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan IV 2024, pada triwulan IV 2024 dan

Triwulan I 2025 memiliki capaian yang sama yaitu 100%.

Indicator ini ditargetkan akan memiliki persentase diatas atau sama dengan 86% di akhir tahun
2025, dengan capaian triwulan I sebesar 100% berarti capaian ini setara dengan 116,28% dari

target yang telah disepakati untuk akhir tahun.



5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya

Melakukan pengelolaan pemberitaan sesuai dengan prosedure yang telah ditetapkan,
diantaranya update publikasi kegiatan melalui media internal (Facebook, Instagram, X, Youtube
dan Website internal) serta rekapitulasi pemberitaan dari pihak eksternal terkait dengan BPBAT
Tatelu periode triwulan I 2025.

6) Kendala Kegiatan
Kegiatan ini berjalan dengan baik, publikasi berjalan dengan lancar, dan tidak terdapat
pemberitaan bersifat negatif yang mengarah ke unit kerja BPBAT Tatelu, namun terdapat

kendala kurang kompaknya tim kerja pelayanan publik

7) Solusi

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi
meningkatkan ritme kerja agar kedepan publikasi tetap berjalan dengan baik dan pendampingan

pada kinerja tim pelayanan publik agar terbentuk kekompakan tim kerja.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Menjalankan pengelolaan pemberitaan dan peningkatan kompetensi tim pelayanan publik

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan
proses-proses pengelolaan pemberitaan berjalan dengan baik.
e Sarana: support sarana pembuatan bahan publikasi sangat dibutuhkan berupa perangkat
keras dan lunak untuk pembuatan dan/atau pengolahan artikel, gambar, video.
11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Publikasi kegiatan satker BPBAT Tatelu, dapat memberikan citra yang baik kepada
Masyarakat, dan media pengenalan balai kepada public.
e Monitoring dan rekapitulasi pemberitaan pihak eksternal, dapat memantau
perkembangan citra satket ke mata public.
12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.



Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 86 100 116,28
BPBAT Mandiangin 86 100 116,28
BPBAT Sungai Gelam 86 100 116,28
BPBAT Tatelu 86 100 116,28

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi setara, dengan persentase
capaian satker BPBAT Sukabumi sebesar 116,28%, BPBAT Mandiangin sebesar 116,28%, dan
BPBAT Sungai Gelam sebesar 116,28%.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif

Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu

(%) sebesar Rp100.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang

bisa digunakan sebesar Rp24.760.000 dan telah terealisasi sebesar Rp20.304.200, atau setara

dengan 82,00% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan

dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 20,30%
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Indikator 18. Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

Definisi

Indikator ke-18 ini berkaitan dengan penting dalam mewujudkan good governance.
Memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi yang diperlukan serta sebagai sarana
dalam mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan segala
sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik. Perhitungan nilai keterbukaan informasi pulik
dilakukan dengan memperhatikan indikator penilaian yaitu mengumumkan informasi publik,
menyediakan dokumen informasi, sarana prasarana, kelembagaan dan digitalisasi. Selain
presentasi uji publik, persentase penilaian terbesar dari instrument penilaian mandiri yang
digunakan oleh Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Kementerian dalam hal

ini Biro Humas — Sekretariat Jenderal KKP atau Self Assessment Questionnaire (SAQ).

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-18 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

2025 (Nilai) " Canai
o Capaian

0 % Capaian TW I
Target | Capaian | % Capaian | Target C A)i N 2004 terhadap TW I
TWI TW 1 | triwulanan | Tahunan apaia 2024
tahunan

- - - 80 - - -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian KIP yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan

perhitungan pada akhir tahun atau setara dengan 0,00% dari target akhir tahun



Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan dokumen
dan website PPID BPBAT Tatelu. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum

dilakukan perhitungan capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Tidak terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, maka perbandingan target

dan realisasinya tidak dapat dilakukan dengan periode triwulan I 2025.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, maka perbandingan dengan

target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai indeks 3 sampai dengan akhir tahun 2025,
perbandingan dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan

dilakukan perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Indikator ini merupakan indicator baru untuk satker BPBAT Tatelu, maka belum terdapat

rencana aksi periode sebelumnya.

6) Kendala Kegiatan

Minimnya pemahaman terkait juknis kegiatan.

7) Solusi

Melakukan peningkatan komunikasi agar pemenuhan dokumen dapat dilaksanakan tepat waktu

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi

Perlunya perencanaan pemenuhan dokumen lebih awal.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Melakukan pengelolaan pelayanan keterbukaan informasi publik

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif antar pihak pengelola PPID dengan tim kerja yang
menjadi penyedia informasi seperti SAKIP, program, pengadaan, pelayanan publik.
e Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan

proses-proses pengelolaan pelayanan keterbukaan informasi publik berjalan dengan

baik.



e Sarana: era digital saat ini, sarana menjadi sangat penting karena banyak fitur aplikasi

berbasis website yang dapat digunakan, di antaranya adalah website PPID. Selain itu,

tuntutan untuk pembuatan bahan publikasi, seperti editing gambar dan video, juga

memerlukan perangkat lunak dan perangkat keras yang mendukung.

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Pengelolaan website PPID, terupdatenya dokumen dokumen yang di persyaratkan akan

memperlancar pengelolaan informasi publik

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 80 - -
BPBAT Mandiangin 80 - -
BPBAT Sungai Gelam 80 - -
BPBAT Tatelu 80 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker

BPBAT Tatelu (Nilai) sebesar Rp65.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga

anggaran yang bisa digunakan sebesar dan belum dilakukan realisasi anggaran dikarenakan

terdapat pemblokiran keseluruhan anggaran




Dokumentasi:

Z 1
Kabupaten Minahasa
Utara, Sulawesi

-
Kabupaten Minahasa
Utara,Sulawesi
Utara,Indonesia

5 Utara,Indonesia

(@ . Tom—— ©) P TR ONTA oD taguiasi Stamdarioyonon  Loyenan forment

o ey L T
L amTawAR TATEY

Blaya, Media, Waktu Pelayanan

R ————

[ —————

Standar Biaya | Tarit Pelayanan informasi Publik

GRATIS (TIDAK DIPUNGUT BIAYA)

'"f:f:""@

ove

IR ———
bt

‘Waktu Pelayanan nformasi Publik

Hubungl Kam!

olilole
PO BALAI PERIANAN
25.. BUDIDAYA AR TAWAR 2 Total Pangunjung: 5996

Tavy 3 Jolen i, s0go . Dusa Tetek, K. Bmambe, Kob, Minahows e, o
it o ot 9373

ra.omm 4 s
et bpeotiamogn gals
prps—

Homartanon xaiouten son esvanan
e e . e e e
o

[ ————) © 2 e R

. s
L sy

Maklumat Pelayanan

i Kompetansi Patugas Layanon
| et —
rere ©== . srm—u
i L
SR Q,E.;.'J‘;As
Toteta e

PPID BALAI PERIKANAN HubungiKami
BUDIDAYA AIR TAWAR
TATE

Kemmanterion Koloutan dan Porikanar

i e

o can cnarios

PID BALAI PERIKANAN
BUDIDAYA AIR TAWAR

Kamontorian Keloutan dan Perikanan Toret Panguiung: 8003
Tt g s et i, i s Mot

S R R
e
o e —

pen




Indikator 19. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT
Tatelu (Nilai)

Definisi

Indikator ke-19 ini berkaitan dengan kegiatan layanan yang lebih bersifat pada pelayanan
internal layanan jamuan rapat, layanan daya dan jasa, perawatan sarana prasarana dan layanan-
layanan lainnya yang diselesaikan oleh BPBAT Tatelu. Selain pelayanan internal dalam
kegiatan Layanan Perkantoran tersebut juga menyangkut layanan eksternal seperti jamuan bagi
tamu, pemberian layanan bagi mitra kerja BPBAT Tatelu. Capaian indikator ini dihitung
berdasarkan jumlah layanan perkantoran yang terselesaikan sesuai permohonan dalam form
yang disediakan dibandingkan dengan jumlah permohonan/permintaan yang diterima oleh

Satker BPBAT Tatelu.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-19 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

2025 (Persen)
o :
_ _ % % Capaian TW I ‘ rﬁ iapa;a\; I
Target | Capaian | % Capaian | Target Capaia 2024 crhadap
TWI TW I | triwulanan | Tahunan p 2024
tahunan
80 100 125 80 125 100 0

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan hasil penilaian yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
s.d periode triwulan I 2025 menghasilkan output sebanyak 100 Persen. capaian kegiatan ini
berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d periode triwulan I 2025 dan setara dengan
125% dari target triwulan I 2025. Total permintaan layan pada triwulan 1 2025 sebanyak 199

layanan dan semua tertuntaskan.



Berikut dibawah ini hasil monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu sampai dengan

Triwula I 2025:

Ruang Jumlah Jumlah
No Lingkup Jenis Layanan Permohonan Permohonan
Layanan Diterima Terselesaikan
1 Penggunaan Kendaraan Dinas 30 30
2 Penyediaan Pakan Ikan 16 16
3 Pengajuan SPT 42 42
Internal
4 Penerbitan Izin 20 20
5 Penerbitan Surat Cuti 6 6
6 Permohonan ATK 80 80
7 Permohonan Magang, PKL, & 5 5
Eketernal Penelitian
8 Permohonan Bimbingan Teknis 0 0
Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Diterima 199 Pemohon
Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran
199 Pemohon
Terselesaikan
Persentase Layanan Perkantoran Terselesaikan (%) 100%

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan I 2024, pada triwulan I 2024 dan 2025

memiliki capaian yang sama yaitu 100%.

Terdapat indikator yang sama pada periode triwulan IV 2024, pada triwulan IV 2024 dan

Triwulan I 2025 memiliki capaian yang sama yaitu 100%.

Indicator ini ditargetkan akan memiliki persentase diatas atau sama dengan 80% di akhir tahun
2025, dengan capaian triwulan I sebesar 100% berarti capaian ini setara dengan 125% dari

target yang telah disepakati untuk akhir tahun.

Melakukan pelayanan perkantoran di BPBAT Tatelu dan merekapitulasi hasil kegiatannya.



6) Kendala Kegiatan

Kegiatan ini berjalan dengan baik, dengan hasil pelayanan mencapai 100% dari total
permintaan layanan.

7) Solusi

8) Rekomendasi Atas Rencana AKksi

Mempertahankan ritme kerja, agar di periode penilaian selanjutnya pelayanan bisa berjalan
dengan baik.

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya
Melakukan layanan perkantoran sesuai dengan ketentuan yang berlaku
10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Komunikasi: komunikasi efektif, sabagai pelaksana pelayanan kompetensi komunikasi

menjadi penting, agar supaya layanan yang diberikan sesuai dengan ketentuan dan

permintaan yang ada.
11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Monitoring dan rekapitulasi layanan perkantoran untuk memastikan semua pelayanan

dapat terakomodir.

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 80 100 125
BPBAT Mandiangin 80 100 125
BPBAT Sungai Gelam 80 100 125
BPBAT Tatelu 80 100 125




Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi setara, dengan persentase
capaian satker BPBAT Sukabumi sebesar 125%, BPBAT Mandiangin sebesar 125%, dan
BPBAT Sungai Gelam sebesar 125%.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT
Tatelu (%) sebesar Rp12.295.132.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga
anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp11.844.558.000 dan telah terealisasi sebesar
Rp8.797.420.731, atau setara dengan 74,27% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi)
sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak
71,55%
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Indikator 20. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu
(Nilai)

Definisi

Indikator ke-20 ini berkaitan dengan arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga negara dan
kegiatan yang menggunakan sumber dana negara merupakan memori, acuan, dan bahan
pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan negara sehingga perlu dilakukan
usaha penyelamatan secara terpadu, sistemik, dan komprehensif dengan mengukur tingkat
pencipta arsip dalam menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah, standar
kearsipan, dan peraturan perundang-undangan. Nilai pengawasan kearsipan internal adalah
penilaian yang dilakukan untuk menilai seberapa baik pencipta arsip dalam menjalankan
penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit kearsipan internal
dilakukan oleh tim pengawas kearsipan internal untuk menilai pengelolaan arsip dinamis di
lingkungan pencipta arsip yang memuat kondisi faktual, pemenuhan standar, rekomendasi, dan
nilai pengawasan. Adapun Dasar hukum pengawasan kearsipan KKP adalah Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di

Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-20 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai)

2025 (Nilai)

o .
% % Capaian TW | f; ((jiap atan
Target | Capaian | % Capaian | Target Capaian 2024 terhadap TW I
TW I TW I | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan

- _ _ 70 _ _ -




Capaian Kinerja Organisasi:

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2025
Kegiatan hasil penilaian pengawasan kearsipan Internal yang dilaksanakan oleh Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan I 2025 belum terdapat output

kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun.

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya pengelolaan arsip di
BPBAT Tatelu. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan
perhitungan capaian pada triwulan I 2025.

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan I 2024, namun pada triwulan I 2024 dan
2025 belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi

kinerja triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

3) Perbandingan target dan realisasi Kinerja triwulan IV 2024
Terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, namun pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 70 sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Menjalankan pemaksimalan kinerja kearsipan dengan pegawai yang ada, pembentukan
organisasi telah dilakukan pada awal tahun 2025, dan pembagian kinerja telah dilaksanakan

melalui dialog kinerja organisasi BPBAT Tatelu tahun 2025.

6) Kendala Kegiatan

Tidak terdapat jabatan fungsional arsiparis sehingga penilaian tidak bisa maksimal

7) Solusi

Mengusulkan JFT arsiparis

8) Rekomendasi Atas Rencana AKsi
Perlunya pengusulan keikutsertaan pegawai BPBAT Tatelu dalam diklat kearsipan dan

penambahan pegawai yang memiliki jabatan fungsional kearsipan.



Menjalankan pengelolaan arsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Pemahaman terkait kearsipan dapat menjadi factor penunjang keberhasilan dalam

pengelolaan arsip

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Menjalankan pengelolaan arsip di BPBAT Tatelu.

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 70 - -
BPBAT Mandiangin 70 - -
BPBAT Sungai Gelam 70 - -
BPBAT Tatelu 70 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT
Tatelu (Nilai) sebesar Rp30.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga
anggaran yang bisa digunakan sebesar Rp9.980.000 dan telah terealisasi sebesar Rp9.980.000,
atau setara dengan 100,00% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila

dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 33,27%
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Indikator 21. Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu (%)

Definisi

Indikator ke-21 ini berkaitan dengan kumpulan aktivitas terstruktur yang menggambarkan
hubungan kerja yang efektif dan efisien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinerja dan
keluaran yang bernilai tambah sesuai dengan tujuan pendirian organisasi. Standar Operasional
Prosedur (SOP) adalah serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai proses
penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana, dan oleh
siapa dilakukan. Indikator ini mengukur capaian kinerja satket BPBAT Tatelu dalam
penyelesaian SOP, dan probis satket BPBAT Tatelu ditetapkan dengan Keputusan Jabatan
Pimpinan Tinggi Madya.

Hasil Perhitungan Capaian
Informasi capaian indikator ke-21 ini sampai dengan periode Triwulan I 2025 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut

Nama Indikator:

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Persen)

2025 (Persen)

o .
' . % % Capaian TW 1 ‘ ﬁ iapa%%r; I
Target | Capaian | % Capaian | Target | . . 2024 crhadap
TWI TWI | triwulanan | Tahunan P 2024
tahunan

- _ _ 65 _ _ -

Capaian Kinerja Organisasi:

Kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d
periode triwulan I 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada
akhir tahun

Progres kegiatan yang dilaksanakan pada periode triwulan I, diantaranya perencanaan
pengelolaan SOP 2025. Perbandingan realisasi belum bisa dilakukan karena belum dilakukan

perhitungan capaian pada triwulan I 2025.



2) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan I 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan I 2024, dan pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja triwulan IV 2024
Tidak terdapat indicator yang sama pada periode triwulan IV 2024, dan pada triwulan I 2025
belum dilakukan perhitungan capaian, maka perbandingan dengan target dan realisasi kinerja

triwulan IV 2024 tidak dapat dilakukan.

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025
Indicator ini ditargetkan akan mencapai nilai 65 sampai dengan akhir tahun 2025, perbandingan
dengan realisasi triwulan ini tidak dapat dilakukan, karena pada indicator ini akan dilakukan

perhitungan capaian pada akhir tahun 2025.

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya
Tidak terdapat indicator yang sama pada tahun 2024, Indikator ini merupakan indicator baru

untuk satker BPBAT Tatelu.

6) Kendala Kegiatan

Matrik identifikasi belum tersusun

7) Solusi
Melakukan rapat penyusunan matrik identifikasi SOP

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi

menyusun matrik identifikasi

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya

Melanjutkan rapat penyusunan matrik identifikasi SOP

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

e Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan
proses-proses pengelolaan SOP berjalan dengan baik.

e Sarana: era digital saat ini, sarana menjadi sangat penting terkhusus untuk kegiatan ini
dibutuhkan perangkat lunak dan kerasa dalam penyusunan dan pengelolaan SOP satker

BPBAT Tatelu.



11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu:

e Rapat Tim SOP pembahasan terkait perencanaan pengelolaan SOP
e Menjalankan perencanaan pengelolaan SOP
12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya
Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB.

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%)
BBPBAT Sukabumi 65 - -
BPBAT Mandiangin 65 - -
BPBAT Sungai Gelam 65 - -
BPBAT Tatelu 65 - -

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang
terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan.

Realisasi Anggaran:

Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu
(%) sebesar Rp100.000.000 namun dilakukan pemblokirananggaran, sehingga anggaran yang
bisa digunakan sebesar Rp21.546.000 dan belum dilakukan realisasi anggaran
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Alokasi Anggaran APBN TA. 2025 di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
berdasarkan DIPA dengan Nomor SP DIPA-032.04.2.538911/2025 yaitu sebesar
Rp.19.389.954.000,00 (Sembilan belas milyar tiga ratus delapan puluh sembilan juta Sembilan
ratus lima puluh enam ribu rupiah) yang bersumber dari rupiah murni sebesar
Rp.18.468.296.000,00, dan bersumber dari PNBP TA 2025 sebesar 921.658.000,00. Anggaran

yang direncanakan pada DIPA tidak ada yang berasal dari pinjaman/ hibah luar negeri.

Berdasarkan surat dinas dari Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya dengan nomor :
B.800/DJPB/RC.420/111/2025, terdapat penetapan revisi efisiensi anggaran tahun 2025 dalam
rangka pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2025, dalam surat tersebut Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
mendapat total efisiensi anggaran sebesar Rp.5.309.563.000,00 yang terdiri dari
Rp.5.170.023.000,00 anggaran akun belanja barang 52 dan Rp.139.540.000,00 pada anggaran

akun belanja modal 53.

Berdasarkan data dari Online Monitoring Sistem Perbendaharan dan Anggaran Negara
Kementerian Keuangan sampai dengan periode Triwulan I 2025, realisasi anggaran BPBAT
Tatelu telah tercapai sebesar Rp. 2.822.530.762 (14,56%). Penyerapan anggaran pelaksanaan
kegiatan BPBAT Tatelu secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Jenis Belanja Alokasi Pagu (Rp)  Realisasi (Rp) Persentase (%)
Belanja Pegawai | Rp.8.910.368.000 Rp.2.159.544.079 24.24%
Belanja Barang Rp.10.340.046.000 Rp. 662.986.683 6,41%
Belanja modal Rp.139.540.000 Rp.0 0.00%
Total Rp.19.389.954.000,00 Rp.2.822.530.762 14,56%
Terlihat pad

a tabel diatas, Tabel 47 mencatat realisasi anggaran Satker BPBAT Tatelu hingga
Triwulan I Tahun 2025 sebesar Rp2.822.530.762 atau 14,56% dari total pagu
Rp19.389.954.000. Belanja pegawai terealisasi sebesar Rp2.159.544.079 dari pagu
Rp8.910.368.000 (24,24%). Belanja barang mencapai Rp662.986.683 dari Rp10.340.046.000



(6,41%). Sementara itu, belanja modal dengan pagu Rp139.540.000 belum menunjukkan
realisasi (0,00%).

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BUDIDAYA AIR TAWAR TATELU

REALISASI BELANJA PER JENIS KEWENANGAN

Bulan : 01 s.d. 03

Jenis Belanja
NO Jenis Kewenangan Keterangan Total
Pegawai Barang Modal Beban Bunga Subsidi | Hibah | BanSos | LainLain | Transfer
PAGU 8,910,368,000 | 10,340,046,000 | 139,540,000 0 0 0 0 [} 0 [ 19,389,954,000
REALISAS) | 2159.544.078 | 662,986,683 222,530 762
1 | (2) Kantor Daerah (24.24%) (6.41%) (0.00%) 000% | 000%| 000%| 000%| oo00%| 000% (14.56%)
SISA 6,750,823,921 | 9,677,059,317 | 139,540,000 0 0 0 0 0 016567423238
PAGU 8,910,368,000 | 10,340,046,000 | 139,540,000 0 ] 0 0 0 0 [ 19,389,954,000
REALISAS! | 2159544078 | 662,986,683 2822530762
GRAND TOTAL (24.24%) (6.41%) (0.00%) (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) (14.56%)
SISA 6,750,823,921 | 9,677,059,317 | 139,540,000 0 ] 0 0 0 0 | 16,567,423,238

Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id

Perbandingan persentase realisasi anggaran per sasaran kegiatan tahun 2025 dengan
2024 perlu dilakukan pengelompokan indikator kinerja, dikarenakan pada tahun 2024 terdapat
5 sasaran kegiatan yaitu pengelolaan perbenihan ikan, pengelolaan kawasan dan kesehatan
ikan, pengelolaan produksi dan usaha pembudidayaan ikan, pengelolaan pakan dan obat ikan,
dan dukungan manajemen internal lingkup DJPB, sedangkan pada tahun 2025 terdapat 3
sasaran kegiatan yaitu dukungan manajemen internal lingkup Ditjen Perikanan Budidaya,

pengelolaan budi daya ikan air laut, dan pengelolaan budi daya ikan air tawar.

Pengelompokan kegiatan dilakukan dengan cara pengeluaran anggaran sosialisasi dan
diseminasi dari program pengelolaan perikanan dan kelautan, Realisasi anggaran program
pengelolaan perikanan dan kelautan diluar sosialisasi dan diseminasi ini yang akan
dibandingkan dengan realisasi anggaran kegiatan pengelolaan budidaya ikan air tawar.
Sedangkan realisasi anggaran sosialisasi dan diseminasi akan dibandingkan dengan
pengelolaan budidaya ikan air laut. Perbandingan realisasi anggaran secara detil disajikan pada

table berikut:

Persentase realisasi anggaran
(%)
2025 2024 2025 2024

Kegiatan




Pengelolaan Budi Daya Program Pengelolaan 0% 8,58%
Ikan Air Laut Perikanan dan Kelautan diluar

sosialisasi dan diseminasi

Pengelolaan Budi Daya Sosialisasi dan Diseminasi 0,77% 72,18%
Ikan Air Tawar

Dukungan Manajemen Dukungan Manajemen 21,26% 19,37%
Internal Lingkup Ditjen Internal Lingkup Ditjen

Perikanan Budidaya Perikanan Budidaya

TOTAL REALISASI ANGGARAN 14,56% 8,40%

Terlihat pada table diatas, perbandingan persentase realisasi anggaran pada Triwulan I Tahun
Anggaran 2024 dan 2025 berdasarkan masing-masing kegiatan. Pada kegiatan Pengelolaan
Budi Daya Ikan Air Laut, tidak terdapat realisasi anggaran pada tahun 2025 (0%), sedangkan
pada tahun 2024 tercatat sebesar 8,58%. Untuk kegiatan Pengelolaan Budi Daya Ikan Air
Tawar, realisasi anggaran pada tahun 2025 sebesar 0,77%, jauh lebih rendah dibandingkan
tahun 2024 yang mencapai 72,18%.

Sementara itu, pada kegiatan Dukungan Manajemen Internal Lingkup Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya, realisasi anggaran tahun 2025 tercatat sebesar 21,26%, sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar 19,37%. Secara total, persentase realisasi anggaran
pada Triwulan I Tahun 2025 adalah 14,56%, lebih tinggi dibandingkan realisasi pada periode
yang sama tahun 2024 yang sebesar 8,40%.

Beberapa Langkah yang telah dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada periode

sebelumnya adalah:

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan
kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini dilaksanakan revisi
terhadap RKAKL sebagai acuan penggunaan anggaran pada tahun berjalan yaitu tahun
2025, pada tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran dengan anggaran awal
Rp.19.389.954.000,00 dilakukan penyesuaian anggaran sebesar Rp.5.309.563.000,00
dengan telah dilakukan pembintangan terhadap ADK RKAK/L menggunakan kode-A
dan telah disahkan melalui Surat Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan
nomor S-149/S-149/AG/AG.3/2025 tanggal 21 Februari 2025 hal Pengesahan Revisi
Anggaran Ditjen Perikanan Budi Daya KKP berupa Efisiensi Anggaran TA 2025. Hasil
pembintanga ini berupa RKAKL revisi 2.



2.

Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi
penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian
anggaran yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan revisi halaman III
DIPA yang dilakukan pada bulan maret 2025. Dengan hasil penilaian revisi halaman 3
DIPA sebesar 100 seperti dilansir melalui tangkapan layar di laman
spanint.kemenkeu.go.id, berikut hasil tangkapan layar terkait revisi halaman III DIPA

Triwulan I 2025:

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BUDIDAYA AIR TAWAR TATELU

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan : MARET

9 Kode
KPPN

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan T

Anggaran Anggaran i i ilai ir
Kode | Kode Uraian ¢ — Nilai | Konversi | Dispensasi (Nilai

BA | Satker Satker Total | Bobot S Total/Konversi

. | Deviasi . . 5 (Pengurang) Bobot
Revisi Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian obot)
DIPA

Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output

Halaman
I DIPA

Nilai 100.00 100.00 100.00 100.00 0.00 100.00 0.00
BALAI
PERIKANAN | Bobot 10 15 20 10 0 10 25
032 | 538911 | BUDIDAYA 65.00 90% 0.00 7222
AR TAWAR | Nilai Akhir 10.00 15.00 20.00 10.00 0.00 10.00 0.00
TATELU

Nilai Aspek 100.00 100.00 0.00

Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan anggaran pada

periode pelaporan selanjutnya antara lain:

1.

Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan
kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini harus tetap
dilakukan agar realisasi anggran berjalan dengan lancar.

Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi
penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian

anggaran yang dilakukan.

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat efisiensi Kementerian atau Lembaga dalam mencapai target yang telah ditetapkan

dengan memanfaatkan sumber daya dalam hal ini alokasi penganggaran yang digunakan untuk

merealisasikan target-target indikator kinerja kegiatan. Penilaian efisiensi penggunaan sumber

daya anggaran akan dilakukan pada akhir tahun angggaran 2025 dan akan dilaporakan pada

laporan kinerja akhir tahun 2025. Penilaian ini akan melihat dari penyerapan anggaran,



konsistensi rencana penarikan dana, konfirmasi capaian output dan efisiensi penyerapan

anggaran yang dikelola oleh satker BPBAT Tatelu selama kurun waktu tahun anggaran 2025



Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) merupakan salah satu unit
kerja di lingkup Direktorat Jenderal perikanan Budidaya yang dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, BPBAT Tatelu berlandaskan kepada tujuan, sasaran dan program kerja yang telah
diterapkan dalam perjanjian kinerja antara Direktur Jenderal Perikanan Budidaya dengan
Kepala BPBAT Tatelu.

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini menyajikan capaian kegiatan sampai dengan
periode triwulan I 2025. Capaian indikator pada masing-masing kegiatan tersebut dilakukan
analisis dan evaluasi serta pembandingan terhadap capaian kinerja periode tahun sebelumnya
dan pada periode tahun anggaran 2025 sebagai bahan analisis dan evaluasi lebih lanjut untuk
menilai keberhasilan. Berdasarkan target periode 2025 pada rencana aksi BPBAT Tatelu, dari
21 kegiatan terlihat sebanyak 4 indikator kegiatan yang terdapat target pada periode 2024 dan

semua indikator tercapai dengan persentase 117,98%.

Dalam rangka peningkatan kinerja BPBAT Tatelu, informasi capaian dan permasalahan
yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan perbaikan di periode mendatang.
Untuk itu, rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan untuk rencana aksi pada periode

pelaporan selanjutnya antara lain:

1. Melakukan rapat pengukuran dan monev capaian kinerja secara berkala (minimal setiap
triwulan) guna menyelaraskan data capaian beserta data dukungnya;

2. Melakukan pengumpulan data atau dokumen pendukung capaian kinerja secara berkala
(bulanan) sehingga proses perhitungan capaian kinerja tidak terhambat lagi;

3. Menyusun laporan evaluasi rencana aksi sesuai dengan dateline waktu yang ditentukan;

4. Menyusun laporan kinerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (tepat waktu); dan

5. Melakukan monitoring terhadap progres capaian atau pelaksanaan kegiatan secara

berkala guna memastikan kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik



Lampiran 1 Perjanjian Kinerja,



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
. DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDI DAY A
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR TAWAR TATELU

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel dan berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

MNama . Christian Maikel Eman

Jabatan :  Kepala Balai Perikanan Budi Daya Air Tawar Tatelu
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama . Th. Haeru Rahayu

Jabatan . Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjan)i akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 10 Januari 2025

Fihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya  Kepala Balai Perikanan Budi Daya Air
Tawar Tatelu

Ditandatangani Ditandatangani
% J sccara Elektronik % ] sSecara Elektronik

Tb. Haeru Rahayu Christian Maikel Eman



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIR TAWAR TATELU

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

Terkelolanya Sistem
Perikanan Budi Daya lkan
Air Tawar

Produksi Calon Induk Unggul Ikan
Air Tawar untuk Bantuan dan
Operasional UPT BPBAT Tatelu
(Ekor)

26.768

Benih Ikan Air Tawar yang
Disalurkan ke Masyarakat Satker
BPBAT Tatelu (Ekor)

4.450.610

Pakan lkan Air Tawar yang
Diproduksi untuk Operasional UPT
BPBAT Tatelu (Kg)

14.070

Sarana Budi Daya |kan Air Tawar
yang Disalurkan ke Masyarakat
Satker BPBAT Tatelu (Unit)

19

Sampel Pakan lkan yang Diuji
Satker BPBAT Tatelu (Sampel)

Sampel Penyakit lkan Air Tawar
yang Diuji Dalam Rangka
Pelayanan Laboratorium Kesehatan
lkan dan Lingkungan Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)

380

Terkelolanya Sistem
Perikanan Budi Daya lkan
Air Laut

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek
Bidang Perikanan Budi Daya Satker
BPBAT Tatelu (Orang)

400

Sampel Monitoring Penvyakit lkan
dan AMR yang Diuji Satker BPBAT
Tatelu (Sampel)

12

Terwujudnya Layanan
Dukungan Manajemen
yang Baik Lingkup BPBAT
Tatelu

Nilai PM SAKIP Satker BPBAT
Tatelu (Milai)

&4

10.

Indeks Profesionalitas ASN Satker
BPBAT Tatelu (Indeks)

81

11.

Persentase Penyelesaian Termuan
BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%)

100

12.

Persentase Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja Satker
BPBAT Tatelu (9¢)

85

13.

Milai Minimal yang Dipersyaratkan
untuk Pembangunan Unit Kerja
Berpredikat Menuju Wilayah Bebas

i3]




SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu
{Milai)

14.

Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Satker BPBAT Tatelu
{Milai)

82

1a.

Nilai Kinerja Perencanaan
Anggaran Satker BPBAT Tatelu
(Milai)

1.5

16.

Indeks Pengelolaan SDM Satker
BPBAT Tatelu (Indeks)

17.

Persentase Jumlah Pemberitaan
Netral dan Positif Terhadap Total
Pemberitaan Tentang Sub Sektor
Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu (%)

=86

18.

Pelayanan Keterbukaan Informasi
Publik Satker BPBAT Tatelu (Milai)

=80

19.

Persentase Layanan Perkantoran
Satker BPBAT Tatelu (%)

80

20.

Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal Satker BPBAT Tatelu (Milai)

]

21.

Persentase Penyelesaian SOP
Satker BPBAT Tatelu (%)

63

Jakarta, 10 Januar 2025

Pihak Kedua

Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya

Ditandatangani
Secara Elektranik

©

Thb. Haeru Rahayu

Pihak Pertama

Air Tawar Tatelu

©

Christian Maikel Eman

Dstandatangani
Secara Elektranilk

Kepala Balai Perikanan Budi Daya




Data Anggaran :

NO. KEGIATAN

ANGGARAN (Rp.)

1. | Pengelolaan Budi Daya lkan Air Laut

400.000.000

2. | Pengelolaan Budi Daya |kan Air Tawar

5.929.822.000

3. | Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditien Perikanan
Budi Daya

13.060.132.000

Total Anggaran Balai Perikanan Budi Daya Air Tawar
Tatelu Tahun 2025

19.389.954.000

Jakarta, 10 Januan 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Dirgktur Jenderal Perikanan Budi Daya Kepala Balai Perikanan Budi Daya Air
Tawar Tatelu

L Ditandatangani 5 Ditandatangani )
¥ Secara Elrkiromik Secara Elektronik

Tb. Haeru Rahayu Christian Maikel Eman




Lampiran 2 Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker

BPBAT Tatelu (Ekor),



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI PERIKANAN BUDIDAYA AIR TAWAR TATELU

MEMORANDUM
Nomor: B.34/BPBAT-T/TU.210/IV/2025
Kepada . Tim SAKIP
Dari . Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu
Hal :  Penyampaian Laporan Data Bantuan Pemerintah Triwulan |
Tahun 2025
Tanggal - 11 April 2025

Menindaklanjuti hasil Evaluasi Bantuan Pemerintah lingkup Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar Tatelu Tahun Anggaran 2025 bersama ini kami laporkan data
bantuan pemerintah periode sampai dengan triwulan | Tahun 2025 sebagai berikut:

1. BPBAT Tatelu pada tahun anggaran 2025 memiliki target penyaluran bantuan

pemerintah sebanyak 5 jenis yaitu sebagai berikut:
Bantuan Benih: 4.450.610 ekor
Bantuan Calin: 11.417 ekor
Bantuan Sarpras UPR: 3 unit
Bantuan Sarpras Bioflok: 8 unit
. Bantuan Sarpras Mesin dan Bahan Baku Pakan: 8 unit
2. Adapun hasil penyaluran bantuan pemerintah oleh BPBAT Tatelu sampai
dengan periode triwulan | tahun 2025 antara lain sebagai berikut:

a. Bantuan Benih: 527.000 ekor
Bantuan Calin: 12.500 ekor
Bantuan Sarpras UPR: - unit
Bantuan Sarpras Bioflok: - unit
Bantuan Sarpras Mesin dan Bahan Baku Pakan: - unit
3. Rincian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran memorandum ini.

4. Dimohon kepada Tim SAKIP untuk dapat melaporkan data hasil penyaluran

bantuan pemerintah ini ke dalam laporan kinerja periode triwulan | 2025.

5. Memperhatikan manual pengukuran kegiatan bantuan pemerintah yang telah
disusun, maka berikut kami sampaikan hasil pengukuran kegiatan bantuan
pemerintah sampai dengan periode triwulan | tahun 2025, sebagai berikut:

® a0 T

® a o O



Jumiah

Target Bantuan Yang Jumlah Persentase
Jenis Formula
Bant Triwulan | Telah Total Target | Capaian
_ DSIRInNgm) 2025 Disalurkan Bantuan Tahunan
(Capalan IKU)
Benih lkan | Jumiah  bantuan| 222531 527.000 ekor 4.450.610 11,84%
benih yang ekor ekor
disalurkan sampai
dengan periode
TW 1 2025
Calon Induk | Jumlah  bantuan | Belum Belum dihitung | 11.417 ekor -
lkan calin yang | ditargetkan
disalurkan sampai
dengan periode
TW 12025
Sarpras Jumiah  bantuan| Belum | Belum dihitung 3 unit .
UPR sarpras UPR yang | ditargetkan
disalurkan sampai
dengan  periode
TW 1 2025
Sarpras Jumiah  bantuan Belum Belum dihitung 8 unit -
Bioflok sarpras biofiok | ditargetkan
yang  disalurkan
sampai  dengan
periode TW 1 2025
Sarpras Jumiah  bantuan Belum Belum dihitung 8 unit -
Mesin dan | sarpras mesin dan | ditargetkan
Bahan Baku | bahan baku pakan
Pakan yang  disalurkan
sampai  dengan

periode TW 1 2025

Demikian memorandum ini disampaikan, untuk menjadi perhatian,
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MAMA NAMVA ML MLy
o PneRTA K o AAMAT O, KUSURA movay | waapora | RISV L B | owcomas rowaion| JORSESRT | sceovenma | santuan
P e AN (TR0 i)
. ARNOLD BLOO/BPRAT-
WOy MONONUTY, MAGA Y, SEANTS 2S5 MARLT BELL/RPOAT. | TS 240 200
VPRKAWANSEARTI oy ot | 7I0GIZMBTI00 | CEBMINT | oo orciartn, ke | OIORTMOATNIN | T o0, T-!..BS:! os a8 e 250 Lo sen/ans]  Tancaaie | LN
CALOITAN MARET
A AGNOLD DAV RPRAT-
wacour | snovasay MONONUTL, D354 s 25 MaALT RELHAIAT. | 8Lty ans
WOIDAN | demsay | TIOKDXISE00NS | CESIEEIEE |0y nmunc, ec | SUPTNEMENL | g, MROAUTAM 508 | s NA |25 loeeeians| Tancaaae | RSO
Ot MBAET 1035
A AANOLD L LONIPBAT-
MONONLT, DFSh AW Jemantr BOINIOAT. | 1ie LaymI
vsmmiL (FAo wuuoR| oenisoreony | iy | SOMIUEEOUE | oncaneeonsass | FUOEH amasaurans)  sog | 2300 WA OB ooyt bt orginad BE T T
CALOITAR MARET 025
DOUD W AN .
SN SEANTS 25 MARTT BEJ4MPDAT. | T/PO 1A0M/2003
umesacenans | | rsceonensony |t oEsA neconeosoccn | FSAAT onsavtam)  s0g | P00 W | o2sn | M rances o | 1130000
2
T
25 MARET
a3 b (
2




Lampiran 3 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan

untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%)



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDI DAYA

= F4
F‘{; ? JALAM MEDAMN MERDEKA TIMUR NOMOR 16
"r:; F JAKARTA 1010 KOTAK POS 4130 JKP 10041
".‘a_'* 9““ TELEPOM [021) 3518070 [LACAK), FAKSIMILE (021} 3514772
et LAMAN www.kikp qo.id SUREL ditisnob@kkp.qo.id

Momar B.231/DIPBATU LD 2025 11 April 2025
Sifat : Segera
Lampiran : Satu Berkas
Hal : Capaian KLU “Persentase Jumlah Rekomendasi

Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Satker Lingkup DJPB"
Triwulan | Tahun 2025

Yth. daftar terlampir)

Dalam rangka penyusunan Laporan Kinerja (LK]j) lingkup KKP periode Triwulan
| Tahun 2025, bersama ini disampaikan capaian |KU “Persentase Jumlah
Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Satker
Lingkup DJPB" sebagai berikut:

1. Capaian IKU diperoleh dari jumlah rekomendasi hasil pengawasan Iltjen yang terbit
pada periode 1 Oklober 2024 s.d. 31 Desember 2024 (Triwulan IV Tahun 2024)
yang telah ditindaklanjuti secara tuntas oleh satker sampal dengan 31 Maret 2025
(Triwulan | Tahun 2025).

2. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, persentase jumlah rekomendasi hasil
pengawasan yang telah ditindaklanjuti (tuntas) pada periode Triwulan | Tahun
2025 lingkup DJPE sebesar 92 86% (tuntas 195 dari 210 rekomendasi).

3. Rincian capaian tindak lanjut hasil pengawasan ltjen dari masing-masing Satker
disampaikan pada lampiran .

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan
terima kasih.

a.n. Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya,
Sesditien Perikanan Budi Daya,

Ditandatangani
¥ Secara Elekiranik

Tinggal Hermawan

Tembusan:
Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya
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Lampiran | Surat Dinas
Nomor : B.2311/DJPB.A/TU140/V/2025
Tanggal : 11 April 2025

Daftar Penerima Surat

Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya

Direktur lkan Air Tawar

Direktur lkan Air Payau

Direktur lkan Air Laut

Direktur Rumput Laut

Kepala Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara
Kepala Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung
Kepala Balai Besar Perikanan Budidaya Air Tawar Sukabumi
Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Situbondo

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Jambi

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Mandiangin

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut Batam

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Laut Ambon

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Ujung Batee

. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu

. Kepala Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan Budidaya Karawang
. Kepala Balai Produksi Induk Udang Unggul dan Kekerangan Karangasem
. Kepala Balai Pengujian Kesehatan lkan dan Lingkungan Serang

a.n. Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya,

Sesditien Perikanan Budi Daya,

Ditandatangani
¥ Secars Elekirgnik

Tinggal Hermawan



Lampiran |l Surat Dinas

Momor : B.2311/DJPBA/TU.140/1V/2025

Tanggal : 11 April 2025

Data Capaian KU “Persentase Jumlah Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Lingkup KKP”
Triwulan | Tahun 2025

Mo Unit Kerja Capaian IKU
1 | Setditjen Perikanan Budi Daya 88,89%
2 | Direktorat lkan Air Laut 92,86%
3 | Direktorat Humput Laut 839, 19%
4 | Direktorat lkan Air Tawar 92,86%
5 | Direktorat lkan Air Payau 92,86%
6 | BEPBAP Jepara 100,00%
7 | BEPBL Lampung 92,86%
8 | BEPBAT Sukabumi 92,00%
9 | BPBAP Situbondo 100,00%
10 | BPBAP Takalar 92, 86%
11 | BPBAT Sungai Gelam 92,86%
12 | BPBAT Mandiangin 92,86%
13 | BPBL Batam 100,00%
14 | BPBEL Lombok 92 B6%
15 | BPBL Ambon 92, 86%
16 | BPBAP Ujung Batee 92,86%
17 | BPBAT Tatelu 96,00%
18 | BLUPPE Karawang 100,00%
19 [ BPIUUK Karangasem 91,67%
20 | BPEIL Serang 92,86%

a.n. Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya,

Sesditjen Perikanan Budi Daya,

Ditandatangani
G s Socara Elektronik

Tinanal Harmawan




Lampiran 4 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total
Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu
(%)



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI PERIKANAN BUDIDAYA AIR TAWAR TATELU

MEMORANDUM
Nomor: B.32/BPBAT-T/TU.210/1V/2025

Kepada Tim SAKIP

Dari :  Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu

Hal :  Penyampaian Laporan Hasil Monev Pemberitaan Periode
Triwulan | Tahun 2025

Tanggal 11 April 2025

Dalam rangka penilaian dan pelaporan kinerja Satker BPBAT Tatelu periode
Triwulan | Tahun 2025, maka bersama ini kami sampaikan informasi terkait
ketercapaian indikator Kinerja "Persentase Jumlah Pemberitaan Metral dan Positif
Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu” yang pada tahun 2025 ditargetkan setiap triwulannya sebesar = B6%.
Capaian indikator tersebut dihitung dengan rumus jumlah pemberitaan netral dan
positif tentang sub sektor perikanan budi daya lingkup BPBAT Tatelu dibagi jumlah
total (netral+positif+negatif) pemberitaan tentang sub sektor perikanan budi daya
lingkup BPBAT Tatelu dikali 100%. Berikut dibawah ini hasil perhitungan capaian
indikator "Persentase Jumlah Pemberitaan Metral dan Positif Terhadap Total
Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu” periode
Triwulan | Tahun 2025.

Target Triwulan1 | p i Jumlah Total Persentase
2025 empsriaan Pemberitaan apaan
Netral & Positif Pemberitaan
> 86% 320 320 100%

Adapun rincian lengkap terkait hasil monitoring dan evaluasi pemberitaan baik
internal maupun eksternal tentang sub sektor perikanan budi daya lingkup BFBAT
Tatelu Periode Triwulan | Tahun 2025 dapat dilihat pada lampiran memorandum ini.
Untuk selanjutnya, dimohon kepada Tim SAKIP untuk dapat melaporkan data hasil

perhitungan capaian indikator "Persentase Jumlah Pemberitaan Metral dan Positif



Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup
BPBAT Tatelu ini ke dalam Laporan Kinerja periode Triwulan | Tahun 2025, Demikian

memorandum ini disampaikan, untuk menjadi perhatian.

Hormat Saya,




LAPORAN KEGIATAN PUBLIKASI

Monitoring Hasil Pemberitaan Netral dan Positif terkait BPBAT Tatelu

PERIODE TRIWULAM I 2025

No Sumber Pemberitaan ?l_l’atpemberltaan — Jumilah
Positif | Netral | Neqatif
Internal
1 [Facebook 33 63 0 96
2 |Instagram 30 76 0 106
3 |Twitter 33 75 0 108
4 |Youtube B i] 0 ]
&5 |Website 1 3 0 4
Jumilah 103 217 (1] 320
Eksternal
1 ] 0 0 0
2 ] 0 0 0
3 |bttps:sulutnews.com/ 1] 0 0 [i]
4 |https:/fwwow seputarsulut.com/ 0 0 0 0
B |https://kkp.go.id/ 0 0 0 (1]
Jumlah 1] 0 0 [1]
Total Pemberitaan netral dan positif 320
Total Pemberitaan 320
[ Persentase pemperitaan netral dan
Positif 10049
= , 10 April 2025
/f?mu Lli:lrnum
I"!rfl L e :3;'?-' —
.III": ) TATELEY . 5-’. -"'T"
R
o i Watung, S.Pi




Lampiran 5 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%)



KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI PERIKANAN BUDIDAYA AIR TAWAR TATELU

MEMORAMNDUM
Nomor: B.33WBPBAT-TITU.210/Vi2025

Kepada ;. Tim 3AKIP

Dvari :  HKepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatalu

Hal : Penyampaian Laporan Penyalesaian Layvanan Perkantoran
Parode Triwulan | Tahun 2025

Tanggal S 1 Al 2025

Dalam rangka penilaian dan pelaporan kinerja Satkar BPBAT Talalu periode
Triwuwlan | Tahun 2025 maka bersama ini kami sampaikan informasi lerkait
ketarcapaian indikalor kinera “Persenfase Layanan Parkantoran Satkar BPBAT
Tatalu” yang pada tahun 2025 ditargetkan setiap trivulannya sebesar B0%. Capaian
indikator tersabut dihitung dengan rumus jumlah parmohonan layanan perkantoran
Salker BPBAT Talelu yang ltersalesaikan dibagi jumilah tolal permobonan layanan
parkantoran Satkar BFBAT Talalu yvang diterima dikali 100%. Barkul dibawah ini hasil
parhitungan capaian indikator “Persentase Layanan Perkanioran Satker BPFBAT
Tatalu” paricda Triwulan | Tahun 2025,

Jumlah
bl F'm"lmu:ll?:r:an P?:r:pnanil:: :
Tilrgn-lz';:;tulan I P L:ia::_-l Layanan Penyelesaikan
“r,',a':l = Perkantoran Layanan
g Yang Diterima Perkantoran
Terselesaikan
B0% 199 199 100%

Adapun rncian lengkap terkail hasil penyelesaian parmohonan  layanan
parkantroan Satkar BPBAT Tatalu Periods Triwulan | Tahun 2025 dapat dilihat pada
lampiran memorandum ind. Uniuk selanjutnya, dimohon kepada Tim SAKIP urituk

dapal melaporkan data hasil parhitungan capaian indikator “Pearsantase Layvanan



Perkantoran Satker BPBAT Tatelu ini ke dalam Laporan Kinerja periode Triwulan |
Tahun 2025. Demikian mamorandum ini disampaikan, untuk menjadi perhatian.




MATRIKS LAYAMAN PEREANTORAN
BALAI PERIKAMAN BUDADAYA AR TAWAR TATELL

TRIULEN |
TAHUM 225

LA¥ANAN PERKEANTORAN INTERMAL

M JENIS PENGAFUAN LIRALAN FENGAILIAN TAMGGAL PENGAPIAN MANA PEMOHON
1 P + K nd, | Eagiatan Pribadi 4 lanuai J0T5 Hury' B. Taka
Dinas 2 Do Fuim bk
E] Eagiatan Pr i Jeiny Tulung
4 Eagiatan Pribadi Telirn
5 Eagiatan Pr i Dari T
B Eagiatan Py i B lanuaf 2035 Syaiigy Hidayak
i Eapiatan Pr i 10 Januari 2025 Fefla s S
a Kagiatan Pr i 10 hanuar 2035 My Tulung
g Eagiatan Pribadi 10 Januari 2025 Draasd Ruim b
1 Eagiatan Pr i 17 Januari 205 Stanky
11 Kagiatan P i 1B Kanuar 2025 Pallai kol 'Waniiia
iz Eagiatan Pribadi 1E lanuari 2025 Salihin
13 |Eegiatan Pribadi 0 Januari 2035 Dtz Ruim braar
14 Eagiatan Py i Banuar 20F5 Rusal
15 Exagiatan Pr i Fanuar 2025 iy Tulung
16 |Eagiatan Pr Diaisd Ruim bicsaak
i7 Eagiatan Py i Oy M
13 Eagiatan Pribadi Staven Erdoy
13 Eagiatan Pr i Lucky Wawao
I |eegiatan Pribadi Syauty Hidagah
o | Eagiatan Py i Algemird Malamundiih T
22  |Eegiatan Pribadi elarkus Soande
23 Eagiatan Pr i D arad Ruiim biras
24 |Eagiatan Pribadi Ielarkus Sxande
15 Eagiatan Prib Hury B. Taka
it Eagiatan Pribadi Dy Rimpar
i) Eagiatan Pr i Hirta Stanky Lobansssan
| Eagiatan Py i Loadwryk Wk kry
19 |Eagiatan Pribadi I3 haret 2025 Ielarkus Sxande
30 Eagiatan Pribadi T Maret 7035 Fadmarad O Limiar
F] Pasgambilas Fakan 3L 7al-3 09 Januai 2035 Tien Perbaniban hila
32 Tal-3 8 fanuari 2025 Tien Perkaniban hla barak
13 Tal-3 10 lanuari 2025 Tien Peinibisaran Calin & Induk
34 Ta1-3 10 Manuari 2035 Tien Peranihan Patis
35 [wE: 10 lanuari 2025 Tien Perkanitan Mas
£ Tal-3 10 Januar 2025 Tien Peikenifan Tawas
37 Tal.3 10 K s 2025 Tien Perkainiban
33 7dl-3 103 Fabruari 20 Tion Pembesaran Calin & Induk
i3 Ta1-3 05 Fabiuari Tien Perbanihan Gurami fGabes
41 7al-3 (05 Fabiuari 20 T Peraniban bl Wai o
4L 7dl-3 10 Fabruari 2 Tien Perksniha
42 Ta1-3 10 Fabiuari 20 Tien Peranihan bas/ Ko
43 7dl.3 Tion Perksnihan kila bMarah
s S i Tim Perbenil atielale
45 7al-3 Tien Peinibesaran Calin & Induk
48 7dl.3 1% Fabruari 2035 Tion Perkanihan kila Tarsalesaikan
2 Faogaisa ST SPT Malaksanakan Tugas Knordinas Pelaksanaan R . - .
47 L & lanuar 2025 Chiis Maikal Emam arsleaiban
Kagiatan Prioritas di Kota Manado
SPT Ml s ana kan Tog e Pengajuan MP PREP R Kriatian EIfs Sumendag, Ocilia A.H - L
48 Tahap | & Kanwil Marado Frosins Sdawosi Utara 8 fantmn 025 Koromgds dan Devia 5N, Limgong gl
SPT Malaksanakan tugas keordisasi terkait
ki 3 FRFE da o .
49 ﬁ:r":;:: :;t::;ijh::;:;: r.:c:::'ms: ;:‘:.iJ" E lanuar 2025 Jasmin Joreial Watueg Tersaleaikan
Sulawasi Utara
SPT kil alesanabkan ugas menghadird undangan
- dalam rangka meningkatkan silaturahmi dan R Christian Maikal Emam dam lasmin - .
* |kerasama UPT EXP di Edwwisata BRPR Eiturg 2 fanuad 2025 Sessial Wiatang R
Frovwingi Sulawesi Utara
SPT kil alesanabkan ugas menghadird undangan m-\:.\lnnia Bt.*mdih.l:hi_ Taddy _
N dalaim rangha maninghatkan silacurahimi dan R Foticar Rum, Fricsh Fatuh, Maya - .
51 N N ~ S lanuar 2025 Katoronang, Marka Lenak, Varand C. arsleaiban
i a UPT EEF di Bduwikzita BPPP Bitung -
Prowini Sulcwas] Litara Si.ll'.‘h.l.ild.ﬂ' F. r.'lj.\hnmm;. Crist
Digan, Bagira Panigers
SPT Malaksanakan Tugas pemutakhiran data use Syaugy Hidayah, Devie Limporg,
52 SAKT! dan konsulac kxpegawaian di KPPH Bitung |9 lanuarn 2025 Feluitamad Pl Bsidi, Krist Ihis Tarslesaikan
Friveingi Sularmasi Utara Sumérdap
SPT Malaksanakan Tugas pefyusun am laperan e . .
53 [keuangan dam BMM tahunae [unaudiced) TA 204 |14 5.d 17 Jamani 2005 ;:‘I:i":i:c:"‘i Mira Maya Sopa dan | eatesaikan
ingkup DUPE di BEPBAT |
SPT Malaksanakan tugas koordieasi kigiatan
: dukungan lakan usuk program isegreted Shimp e 1 e I ans Torsalzsikan

Farming (I5F| & Kabupatan Bolang Mongondow
ULafa




SPT Kalaksanaban Tugas monitering dan avalu s

Rusal, Teddy Patiseribue, Mara

58 Edofok di K e Bolaang Mongondow Utara 1&65.d 17 Januari 2005 Tarssesaikan
it K abupa g Mange : ! Lanak dan Dktadany Boraalky !
v vl Sl 5i L tara
SPT Malasanakan Tugas melakudkan persiapan
56 Runpargan difen Paikanan Beddaya lan Nili di |18 knuari 2025 Rifani Mopaba dam Syaugy Hidayah Tarssesaikan
et a Warukapas Kabopaten Minakasa Utara
SPT Malaksanakan Tugas menghadin kegiatan
pancatatan PRI TA 7024 Seluruh Sathor Pusat dan . i
57 21s.d 24 lanuari 2005 iy Tarssesaikan
Satker Daerah di ruang rapat wisma gracilaria ! L Ll !
jakana pusat
SPT melaksanakan tugas koordinasi calon lahan
taibak kabupaten bolzang monpoedow diara
58 : e N mnpeadiow L1 27 5.0 31 Januari 225 Chrtian Makel Eman Tarselesaikan
i i suilavwesi Lara di gedung miea bahan Y
lakiarta Pikat
3:: mt:ﬂ::‘“_f"‘:‘“ ﬁ:l :T:-::hnm Christian Makel Eman, Martua
1 el PGgret
58 l'ﬂ preg r R 6 s.d 7 Februari 2035 Smanpurseng, Danid Tam Tarssesaikan
Farming di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara e e AT
Frivwini Sulamasi Ltara E )
SPT, kensultasi gaji, Aplikasi comata San Dirwiir 54 Limpong, Muhavad k.
&1 |panggantias CashCard Vimual Accaount di Eamtor |5 Febeuar 2025 Acidyl, Kristian Elfis Sumendap dan | Terselesaikan
EFFN , KEPPP dan BRI Biburg Provinsi Sulawasi Utara Dwis Sulastri Anbce
SPT melaksanakan tugas pendampinga kunjrgan
RS dalam rangha rapat avalua kogiatan takun . i
B 12025 dan koordinasi persiapan kapatan tahes R Enridian ta Rl Evan UL L
2025 di provwini sulawesi LRara
SPT milaksanakan tugas koording pelaksaraan
&2 |kegistan prioicas diKota Brung dan Kota 12 5.d 13 Fabraari D025 Christian Makel Eman Tarsalisaikan
Tamahon
SPT mikabksanakan tugas pamerksaan pakan
womersil yang beradar di pembudidaya ikan di desa .
&3 12 Fabruari 2025 Ir. Dianey Rimpar Tarsalisaikan
Dirneeks Kecamatan Dimembe Kabugatan = W R '
Mirsahacsa LHara Provinsi Sulawesi Utara
SPT, Malaksaea kan tugas saluran irgasi di kolam
=] N 14 Fabruari 2035 Rusal Tarssesaikan
Seri M dan W di BFEAT Tatel - :
5Pt melaksanakan tugas korcultasi pencatatan
aset tanah apdikasi SMAN W2 di Kantor Falayaran .
E5 Kakayaan agara eian Laking (KPENL} Manada 1E Fabruari 2035 Dby Saragih Tarsalesaikan
Sulawasi Utara
gg [P melaksanakan tgas koordinasl pelaksanaan e e oo e e Tarselesaikan
kg atan priofitas di kabopaten minahasa iara
SPT milaksanakan tugas konsulas erkai Barg
&7 BRIk Megara (BRNG di EPERL Manado Provins 13 Fabruari 2035 Dby Saragih Trasaesaikan
Sulawasi Utara
SPT, milkeanakian tugat koordinas kagatan
Bl |priceitas o kabupater minahasas utara prosins 0 Fabruari 2015 Chriatian Maikal Eman Tarslesaikan
sulariesi Utara
SPT, Mkl nakian fugas pangantaran bendh di
68 |desa talawaan Kabupatan Minabasa Utara Proviesi |30 Februari 2025 Ellan Tineke Sakamalo Tarsalisaikan
T |Desa Divembe Kabuaten M hca Uara, Prowing |21 Februan 2025 Elan Tineke Sakamle Tarsalesaikan
Sulawasi Utara
SPT Malasanakan Tugas Koordinas Kegiatan
71 |Pricvitas & Kabupaten Mirahaka Lara Prosinsi 1 Fabruari 2035 Christian Makel Eman Tarsalisaikan
Siiliwasi Utara
SPT, menghadiri undargan sosialisasi pengenakan . .
5 ) i Sl Dirwiir 54 Limpong, Muhavad k.
aplbasi Tfola dam Ronitorieg Evaluas Finardal
qp  [|2Piksl Oinla das Moniteriag Buahizs A 37 Mares 1025 Acidgl, Kristian s Sumandap dan | Tarsalesaikan
Bthwizor di Karmor KPP Stung Proviesi Sulawesi .
Dowis Sulastr Amton
Utara
SPT, mengikuti keglatan pelapasan bends kan di Chisrian Makiel Enan, Ahmad
E] Uniwarsitas Sam Ratulangi [UNERAT) Manado IE Fabrauri 2035 Sumarndi, Lodwyk Wakkary dan Maria |Terselesaikan
Frorwi e Sl 5i U fel. Lanak
SPT, Malaktara kan Tugas perdataan induk GP5 4 i
T4 BPET Tatols IE Fabrauri 2035 Rusal Tarsaesaikan
SPT, Mk nakian tugas koordinas ke gatan
75 |peioitas & kabupabes minahaka dtara provinsi 3 Marit bI2S Chritian Makel Eman Tarsaletaikan
slarwisi UlEra
SPT, melbksanakan tugas serah terima jabatae
qubemur damwakil ubsrnur Sulwesi Utara Ketua Christian Maike | Eman dam Lodwyk .
T8 | Th.pPK ketus TP-Posyandu dam Ketua Dokraeasda |0 0200 Wiakkry Tarsalgmliain
& Kevior Gubernus Frovinsi Subsesi Uara
SPT, mila ki nakan tugas pangawasan pokdakan
77 |Dogniraha di Kabopaten Minabasa Utaras Proviesl |4 Maret D25 Edly Linvbert Mlarpaung Tarsalisaikan
Sulawasi Utara
SPT, Malaktara kan Tugas Koordinasi laban tambak
T | dina prowing kelaican das porikanas suaees |7 Maret D05 Chritian Makel Eman Tarsaletaikan
lara
SPT, Kalaksama kan tugas mengurs BRE kasehatan
79 |dan Eeteragakerjzan tanaga PPIPN dan FILP & & Mlaret D025 Triess Susarti Damva Tarslesaikan

Eota Manado Provine Sulawiesi Lhara




SPT, Mgl bsanakan tugas pamantauan berdh barn

&0 |mila di Désa Wiarukagas Ko matan Dimembs & Mlaret 2025 Ellan Tiniki Sakamole Tarsalesaikan
Eabiipaten Minahasa Utara
ST, minlaksanakam tugak kegiatan analis aloua o b

&l | DesaDimemke Kabupaten Minahasa Lara 13 Maret 2025 Ir. Daney Rimpar Tarsalesaikan
Frovwin Sulvwasi Lara
SPT, M laksaima kan 1ugas miemdampingi Hrjen Chistian Maikal Ermar, Davia 5.8
dalam rangita koordinasi kegiatan Improsement For - Limpong, Muhamad kL Asid - i

L Shump.ﬁq‘iuhum" r"mit.'lj;l SaP) d:-r'r:-.-im. 1550 . Mant A0Es r.mrpu.l:l;l.-.uu Rizaill, Dwi Eul:i‘:::l.ﬁul:ﬁ'. e alkan
Sorontabs dan Marcalo Vaanting Moniegha
SPT, milaksanakn 1ugas koondinasi calom lahan

23 :;ﬁh.';:::::ﬂﬁidl.gniﬂﬁuf:whu:. o [255027 Mant 2025 Chriatian Maikal Eman Tarsaleaikan
L8, IL Madan Merdeka Timur, lakana Pusat
SPT, il ks akan tugas konsullas erkak EMN &

84 |Eantor BPN Kabapatan asa Utara Proviesi 11 Maret B35 Jasmin Jovial Watirg Tarsalesaikan
Suilawasi Utara
ST, minla ksanakan fugak e toring dan

5 :.::ul:l:::.:u:::'::i::::rjrcr:r::im 1 Marer 2025 Hikda Innalda Kumantoy Tersalesaikan
Suilawasi Utara

g5 |3FT mekiksanaa gas konsultas PAK jabatan ., L oo Dy Arcs Tarsalcsaikan
tungsional & KEFN Bitung Prowingi Solawesi Utara
ST, milaksanakam fugak monitoring hama dan o . . - .

a7 nyaki ikan bidang mirobiokg) IT Miargn 1035 Sumiyari s etaiban

Syaudyy Hideyah, Rusiel Ahmad

SPT, miekabsanakan tugas restocking banih ikan air | - Suwardi, Damie] 2am Bunbospuang, - .

B wardi porakan umum fsungall & Kota Maeadn [ oo 2008 haria Magidalena lanai dan citatamy |10 o oA ian

Boraalks

29 Tidak abisen aphkasi aprizansi KKP I -9 Jaran 2025 Hizhda bralda Kumionioy

51 ain meringgalan pelefase E lanuad 1025 Cicilia A H Komompis

ol Tidak abisin aphkasi apreansi KEP 10 K 0% Tiiieh Stk Pt

92 |Tidak ahsen apkkasi aprésansi KKF 14 lanuari 2035 Agsdnnia Beradiktha

53 ain Sakit 21- 23 lanuari 1025 Joiady Folii

o4 Puilzitgg labiih sl kareia kadirasan T4 Kaniari 30FE5 Fraits Ch E W graiod

95 Tidak absen aphkasi apresansi KKF 31 Manuari 0TS Apalnnia Beradiktha

96 ' % - SFebriar 2025 Rugina Fanigoern

a7 Chriai Digan

od Tidak abisin aphkasi apreansi KEP Drisitty & ros

99 2in mesinggabian peloraan Narerd Sale

g 2in Sakit D Paniow

I fuin mesinggakan pekerjasn Rugina Panigoro

102 |lgin mesinggakan piki Arsdrnand Tan dajis

103 |igin meninggakian peierjadn 11 Fabruari 2035 Farmary O LUmar

104 |igin Sakit 14 Fabruari 20 Rugina Fanigers

W05 fiin meringgakan pekerjasn 14 Fabiuari 2015 Fermnarads O Limar

106 |Fularg kebih real kirefa kadieasan 4 Maiet 3005 Dbty Saragih Tarsa esaikan

107 |iin sk karja diarenaban s abit 4 Marat 2035 Lawlah Fitriana Mokoginta i

108 |iin onasuik karja di ka v bkan madayat 10 Mares 3025 Sutira Suli Rabarja

119 ahdnan I -3 Jariaan 3005

1o alianan 13 Ranuari - 17 lasuan D035

111 aldanan 17 - 21 Fabruari 2035

112 aianan 14 5.d 37 Fabraari

113 ahdnan 4 5.d 37 Marat

114 | Cuni Tabnan 14 5.0 27 Marat Futamad Novian Saputa

115 |Earias HYS &4 (20 gram) & Januar 2025 Tinn Adminisiras Parkanboran Tarsalesaikan

1l Sk Tuls Cover Tebal & lanuar 1025 Tien Adeninieirasl Perkanboeras :

117 Sk Basar Folio 200 L & lanuaf 2025 Tt Sl

118 |Suku Basar Folio 100 L 6 la Tin S

119 |Earias HYS F4 (8D gram) T Tirn A Trasd Parkanboran

120 |Ealkilabor 7 Tirs Ao irach Pihoa it s

131 |Ewitad HYS B4 (30 gram) T T Pelayanan Pubili

133 Sinder Cligs no. 260 T Tie Pelayanan Publik

123 Sinder Cligs no. 200 T Timn Pelayanan Pubilk

134 Balpoin Hallirsar Pro T T Pelayanan Publik

135 |Mdae Plasti Kraop T Tie Pelayanan Publi

136 |Tinta Canon 790 Cyam T Tie Pelayanan Publik

127 [Tinta Canon 790 Magenta 7 Tis Pelayanan Publik

128 |Tinta Canon 790 Yelow T Pelayanan Publik

129 |Mlae Borkas Tirn A 1rasi Parkanboram

130 |Mae Kertas Tabal (diamond Tirn A 1Tk Parlanboran

131 [k Tuls Kiki Ties A 1rasi Parkantoran

132 |Tempat Berkas Besi Tih A 1rasd Parkantoras

133 |Tinta Canon 790 Magenta Tinn A 1Tk P nboran

134 |Tinta Canon 790 Yelow Tirn A s Pt nboran

135 Lakban By E Basar Baniuan

136  |Tempat Fansil Tien Baniuan

137 |Suku Tuls Kiki Ties Pevibiicran

138 |Sukiui Tuls Cowver Tebal T Perkaniban

139 |Lakban Bering Basar Tiew Perkwnihan

10 |eartas HYS &2 (30 gram) Tiew Lawanam Data

141 Bindir Clips Mo 200 Tien Layanam Data

142 Salpoin Ballesr Pro Tion A tral Paha nbodam

143 Lakban Bering Basar E lanuard 1025 Tien Sadlevdnbiirasd Parka nboram Tersalesaikan




144 |Spicdel Parmnaitdin Vaima Wa i aniiar 2025 Tish asi Parkarnitode
145 |Tinta Epson 003 Yolow uamfi 2025 Tiew A, i P Lo
146 |Enwvalopd Gaarda B0 uamfi 2025 T P jusi |3
147 |Mag Plastik Erop uamfi 2025 Tiew Pianijs
148 Kaiias HS &4 (30 grami 0 Banuar 035
149 Kaiias HS &4 (30 grami Fanuari 035
A5 Ao B ks 3 Januari 2035
151 Balpoin Hallmar Pro Fanuari 3035 Tien Kiuaeg ar
152 Lakban Beming Sedang Fanuari 20F5 Tin Kiuaigar
153 Ealkulator anuari 20E5
154 |artas HWS &4 (30 gram Fanuari 2025 trasd Parka b
155 |Gunting Escil anuar 20E5 asd Paha b
158 Lakban Bering Basar anuari 20E5
157 Lakban Beming Sedang Fanuari 20F5
158 |Dispersar Taps aniar 2035 asi Parkanboean
159 [Eorias HYS &4 (30 gram) Fanuar 20F5 Tirs Banituan
160 [Eorias HYS &4 (30 gram) Fanuari 20F5 i Layanan Data
161 i tak HWS A4 (30 gram) Fanuari 20F5 T Lai b bosriann
162 B tak HWS Fd (BOgram) Fanuari 20F5 T Lai b bosriann
163 |mortas HYS &4 (30 gram) Fanuari 2025 T Baniuan
164 |Eorias HYS F (B0 gram) fanuari 20F5 i Banituan
165 |Eorias HWS &4 (30 gram) Fanuari 3075 Tir Aoy asi Parkantoran
166 |Eerias HYS &4 (B0 grami) Timn Adminisirasi Parkantoran
167 |Eerias HYS Fd (80 gram) Tim Layanan Data
168 |Mlag Barkac T Layanam Data
169 [Eerias HYS &4 (B0 gram) i Kiruargar
170 |Mlag Bk T K uiaing ey
171 |vem Kertas Botol Keci i Kir i
172 |Mdag Plastik Erop 5 Febeuari 2025 Tien Layanan Data
173 |Eartas HYS &4 (30 gram) & Februari 2025 Tirw A il P Lo
194 |Eorias HYS F (B0 gram) 0z Tirn Ao Parkantoran
195 |Eorias HYS Fd (B0 gram) Fo T Labiora o
176 |Ealpoin Hits o T L b b
177 Balpain 4 N o Tien Laboratosiams
178 |Eortas HYS F (B0 gram) o
179 |Cunter bagar e
180 |Curter bssar F acid Paihoa nibodrar
181 |Mag Barkas o e Pk o
182 Lakhan bering betar o asd Parka nboram
183 |Doubks p kocil F acid Paihoa nibodrar
184 |Eorias Foto F
185 |Karias HYVS A4 (20 gram) 17 Fabruari 202 Sl Lo DL
186 |Magp Plasch Tak 17 Fabruari 20I5 i‘::“'“ pacsadtian data kanih dn
a7 Lak Bering Basar 17 Fabruari 2015 Tion Pakan
133 Blag Baark i 15 Tion Baniuan
189 |Staphes kel Tien Baniuan
qgg  [FE7IEHVS A, GuRng sadieg balein BANET IR |y ) ey prgg Tim Adwvinistrasi Parkantor
lakban banirg basar, mag plastl inop
191 Btk HYS 1 11 hares 3035 Tin Kiefja sama
192 B ek Covier Putih 13 hares 2025 Tin Warkshog Tarsalsuikan
193  |kemas HVEF4 19 hares 1025 Tien Baniuan Tarsalsuikan
194 |Eortas HYS F4, Gunting sedarg, Map plastk knop |30 Mares 1025 Hasublbag Tarselsaikan
LAYANAN PERKANTORAN EKSTERMAL
Pengapaan Magang PELS Folteknik Eelautan dan Ferikanan
Penelitian 195 FEL 3 Jarvaan 2025 Bane
. Universitas Kristen indonasia
196 BiL 21 lareuari 2025 Framahon
197 PEL 31 Jarwari 2025 SKIK Negeri 1 Baro
198 |PEL 17 Februari 2035 Unkersitas Megen Gorontalo
199 PEL 24 Feforuari 203% SMEK Megeri 1 Eakas
Pasgajuan Bnbisgan
Jumilah Pengajuan Layanan Perkasntoran 1=3
Jumdah Layaman Perkanoran T ] ] 199
Persentase penyelesalam Layanam Perkantoran 100100

Tatwhs, Maret 025

Kasubbag Umnus
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Lampiran 6 Penghargaan



MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
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| NOMOR: B.364/MEN-KP/111/2025 |

Penghargaan diberikan kepada:

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Tatelu

sebagai unit organisasi berpredikat

INFORMATIF

dalam pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik
di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2024

Jakarta, 6 Maret 2025

Menteri Kelautan dan Perikanan RI

. Ditandatangani
? Secara Elektronik
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KEMENTERIAN
KELAUTAN DAN PERIKANAN

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN BUDIDAYA
BALAI PERIKANAN BUDI DAYA AIRTAWAR TATELU

Jalan Pinilih, Jaga VI, Desa Tatelu, Kec. Dimembe, Kab, Minahasa Utara, Prov. Sulawesi Utara, Kode Pos 95373

o @DIPB_TATELU @o Bpbat Tatelu o BPBAT Tatelu @ https://kkp.go.id/ bpbat.tatelu@kkp.go.id e 081143101886




